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Kata Editor

askah embrional dari buku yang sedang Anda baca ini

z semula adalah skripsi Lisa Lukman, mahasiswi STFE

Driyarkara, yang pada semester genap 2008 berada pada tahun

terakhir masa studinya di sekolah filsafat ini. Menurut rencana,

skripsi ini akan diuji pada medioApril 2008 oleh dua tokoh filsafat

Indonesia, yakni Prof. Dr. Sastrapratedja (pembimbing skripsi

Iisa sckaligus penguji I) dan Dr. Robertus Robet (penguji II).

Namun malang menjelang, 14 April 2008 Lisa meninggal dunia
akibat penyakit Lupus yang sudah lama dideritanya. Penyakit ini
mengganas pada beberapa bulan terakhir masa hidupnya, dan
memaksa Lisa keluar-masuk RS. Cikini untuk mendapatkan
medikasi. Seakan tahu ke mana akhirnya hidupnya dalam
waktu yang tidak lama akan berujung, Lisa menulis semua bab
skripsinya ini dengan di sana-sini meninggalkan beberapa subbab
yang tidak sempat ia tuntaskan pembahasannya. “Hidup adalah
perjuangan. Maka itu selama masih hidup, kita harus berjuang,
Kalau memang tidak bisa lagi, ya sudaah ...", begitu bunyi
secuplik SMS Lisa yang sempat disampaikan pada temannya,
beberapa hari sebelum meninggal. Dengan demikian, buku ini
adalah sebuah hasil perjuangan hidup Lisa yang mau ia berikan
untuk memperkaya khazanah pemikiran filosofis di Indonesia.
Karena isinya dinilai bermutu tinggi, pembimbing skripsi
Lisa, Prof. Dr. Sastrapratedja, mengusulkan agar skripsi itu
dipublikasikan. Sementara itu, Dr. Robertus Robet, penguji Il
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skripsi Lisa, memberikan kata pengantar atas buku ini. Adapun

saya yang pada waktu itu tengah menjabat sebagai Wakil Ketua
Il pada STF. Driyarkara (bidang Kemahasiswaan) dan karenanya

sering berkontak dengan Lisa, diminta menjadi editornya.

Bagi saya, editor dari buku yang sedang berada di tangan
Anda ini, sifat “embrional” skripsi ini, termasuk di dalamnya
beberapa subbab yang belum rampung ditulis Lisa tadi, mem-
berikan tantangan tersendiri bagi publikasinya. Agar isi buku
bisa dipahami dengan jelas, maka selain membuat editing pada
umumnya, saya merasa perlu membuat beberapa eksplisitasi
sendiri pada beberapa bagian yang tidak dijelaskan oleh Lisa,
bahkan menghilangkan _ummmmn-_ummu.ms tertentu yang sama sekali
tidak bisa dipahami lantaran merupakan aforisme dan fragmen
semata-mata, tanpa m_ms_.m_mmmb apa pun. Unsmmd _ummﬁc. saya
berharap bahwa substansi objektif buku ini tetap utuh, dan
sekaligus gaya subjektif penulisan Lisa bisa dipertahankan.

Pada kesempatan ini saya mau mengucapkan terima kasih
pertama-tama kepada pihak keluarga almarhumah Lisa Lukman
yang telah menyerahkan skripsi Lisa kepada kami untuk
dikerjakan, lalu kepada Prof. Dr. Sastrapratedja yang telah
memberikan masukan-masukan penting marc_u..—nmmb dengan
isi buku ini dan Dr. Robertus Robet yang telah memberikan
kata pengantar pada buku ini, serta kepada semua pibak dan
rekan-rekan Lisa yang telah terlibat baik langsung maupun tidak
langsung bagi terjadinya buku ini sejak dari tahap embrionalnya.
Akhirnya, ucapan terima kasih yang sama kami sampaikan juga
kepada Penerbit Kanisius yang telah bersedia menerbitkan buku

ma.

Salam takzim,
Dr. SP. Lili Tjahjadi

Subjek Lacanian dan
Demokrasi Indonesia

Dr. Robertus Robet

etiap kali kita membicarakan manusia di Indonesia, maka
m yang secara otomatis muncul dari situ wm.m._mr pandangan
manusia yang sudah terkait dengan ide mengenai b.omE.m. _u.mﬁmmm.
budaya, dan agama. Hal ini kelihatan mm_ma. gejala mow_b_wmdww
_.:..Ermnﬂ‘mms tentang manusia dikaitkan nyaris mnnw..un eren
dengan predikat-predikat seperti “warga negara’, m.:m.mo.nm
umat”, “anak bangsa”, “insan”. Singkatnya, _umbmmu_.mw: ¢cEEE.
mengenai manusia di Indonesia adalah Emh__.qumm sebagai mﬂ_wnﬁr
entitas yang dideterminasi secara eksterior: _u:_Sb .vﬁ
sckadar manusia dalam kebersituasiannya, mm_ummﬁambw sering
dirumuskan oleh filsafat komunitarian, lebih _.m.:_g M.mm_. adalah
manusia yang diposisikan dalam kerangka subjeksi bio-power.
a akibatnya?
4 }E_umnu praktis dari model pemaknaan ini, &m__h“..,_”
bentuknya yang paling kasar dapat kita lihat dalam .ﬂo
pemaknaan Orde Baru mengenai siapa orang Indonesia dan
siapa bangsa Indonesia yang khas, partikularistik dan cenderung
total. Sementara pada area pemikiran, dengan n.um_._mcmgu.ﬁ
determinasi eksterior mengenai manusia, maka di Indonesia

pengenalan manusia terhadap segi-segi interiornya, mes
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kerap diakusi dalam khazanah akademis, tetap kurang berlaku
dalam pandangan publik yang lebih luas. Artinya, pengenalan

manusia berdasarkan ciri yang ada pada atau di dalam dirinya
TE.NEW _unlmrc.ﬁa.vmgww_ penegasan mengenai peran otonomi
individu, dimensi eksistensial, “kekuatan subjektivitas” juga
kurang mendipatkan tempat di Indonesia.’

Kita tentu saja dapat menemukan sejumlah argumen
sosio-antropologis dan politis yang cukup memadai mengenai
ini. Salah satunya adalah bahwa dalam sejarah ide politik di
Indonesia, pandangan demokrasi yang ditancapkan pada masa

awal pembentukan negara bangsa senantiasa dipikirkan dalam

kerangka kolektif. Bahkan, bagi pemikir demokrasi seperti
Hatta — yang merupakan satu-satunya tokoh yang paling jernih
mengajukan pentingnya hak dalam sidang BPUPKI — demokrasi
tidak pernah dilihat dengan basis kebebasan individual,
melainkan selalu kolektif (gotong royong).

Pandangan Hatta ini, oleh pemikir seperti Herbert Feith
dan Lance Castles ditegaskan kembali dengan menyebut bahwa
“gagasan kolektivis” yang bersumber dari ideologi sosialisme,
nasionalisme, danIslamisme telah menjadi tradisi dan sedemikian
rupa secara kuat dan mendalam mendasari pandangan sosio-
antropologis orang Indonesia. Pandangan ini yang kemudian

1 Bukti dari situasi ini adalah kebencian terhadap ideal hak asasi manusia yang
selalu timbul tenggelam di Indonesia. Meskipun secara legal-konstitusional,
prinsip dasar hak asasi manusia yang memberikan dasar bagi pengakuan
otonomi individu telah diakui, tetapi dalam pertarungan politik di wilayah
publik, eksPresi negatif yang disertai tuduhan berbau xenofobis masih
terus diarahkan kepada paham mengenai hak asasi manausia. Lebih jauh
lagi, ini pula Yang kiranya mendasari kegagalan dari banyak proyek transisi
di _=n_o=mmm.m_ yang menyangkut pengungkapan kebenaran masa lalu. Dalam
“sistem subjeksi”ini, bahkan pada mereka yang menjadi korban, kejahatandan
persoalan keéManusiaan di masa lalu sering diterima dalam suatu “kosmologi”
stabilitas dan harmoni. la tidak serta merta dianggap sebagai problem “hak”
yang diresapi secara individual.
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nu ditansformasi secara politik, berdialektika untuk kemudian

Jethasil muncul dan dijadikan patokan melalui berbagai cara
sinpal sckarang, hingga menghasilkan sebuah pandangan domi-
Al mengenai manusia “komunitarian” di Indonesia.” Uniknya,
!.*:smm: ini sendiri dapat digunakan secara berbeda-beda
alam keperluan politik setiap kekuasaan di Indonesia. Apabila
il masa Soekarno-Hatta pandangan manusia kolektivis lebih
lorientasikan kepada sejenis ide mengenai solidaritas yang
?.HE_?. Pada masa Orde Baru, pandangan kolektivis lebih
lorientasikan untuk mengukuhkan kekuasaan negara.

Di masa kini, seiring &ﬁ._mmh menguatnya gagasan menge-
pai hak dan demokrasi, pandangan mengenai manusia indivi-
dual ikut mengencang. Akibatnya, di Indonesia kini terjadi
komplikasi yang unik antara struktur dan institusi kepolitikan
umum yang demokratis dengan wadah sosio-antropologisnya.
[Demokrasi mensyaratkan pandangan manusia sebagai individu
dalam arti otonom, transparan, rasional, dan bertanggung jawab,
sementara sumber antropologis yang tersedia di Indonesia
menyuguhkan pandangan manusia komunitarian. Kebebasan
yang dihasilkan oleh demokrasi mensyaratkan subjektivitas dan
kekuatan mengambil keputusan dalam beragam pilihan yang
tidak pasti, tetapi modus eksistensi manusia yang dirumuskan
dalam sistem ide yang ada, justru meneckankan komunitas dan
segi-segi kolektivistis, bahkan primordial. Dengan kata lain, ada
arus yang tidak cocok: demokrasi tidak disertai dengan supply
konsepsi manusia yang pas dengannya.

Lebih jauh lagi, uniknya, dalam masyarakat Indonesia

_UEQB..MME manusia dalam determinasi eksteriornya ini secara

2 Lihat dalam Feith dan Castles, 1970, Indonesian Political Thinking: 1945-1965,
(Ithaca dan London: Cornell University Press).
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paralel hidup berdampingan dengan globalisasi kapitalisme
kontemporer. Di sini muncul kombinasi yang juga uniks
sistem identifikasi yang menekankan identitas kolektif d
primordial berelasi sedemikian rupa dan hidup bersama
dengan sistem identifikasi yang menckankan komodifikasi
dan pemuasan kebutuhan-kebutuhan individual. Dalam relasi
ini, absennya ideal mengenai subjektivitas menghasilkan kete-
gangan yang nyaman antara “manusia kolektif dan kudus di
Indonesia® dengan “manusia penikmat” dalam kapitalisme
kontemporer. Singkatnya, ketegangan ini menghasilkan suatu
dasar bagi struktur dan budaya hipokrasi: “gaya nasionalis
ataupun gaya agamis tetapi tetap kapitalis”. Atau: kolektivisme/
komunitarianisme, bahkan tribalisme berdampingan secara unik
dengan struktur kapitalisme kontemporer. Ringkasnya, dalam
masyarakat kontemporer kita muncul persoalan yang cukup
serius, yakni bahwa demokrasi politik kontemporer, tidak
disertasi dengan keberadaan model subjektivitas dan keagenan
yang memadai di sisi yang lain. Pada titik inilah, tokoh dan ide
yang disajikan dalam buku pengantar kecil tentang Lacan ini
menjadi sangat penting untuk diajukan. Apa relevansinya?
Buku ini mengajukan salah satu ide sentral dan terpenting
dari psikoanalisa Jacques Lacan, yakni mengenai gagasan
Subjek. Siapa itu Subjek dan bagaimana Subjek merekah? Untuk
menjawab pertanyaan ini, kita menempuh rute pemikiran yang
sedikit memutar, yakni melalui pemahaman mengenai mengapa
psikoanalisa kerap dibenci. Zizek pernah mengungkap mengapa
psikonalisa kurang disukai, bahkan dibenci. Menurutnya,
kebencian terhadap psikoanalisa adalah skandal. Sebagaimana
diketahui, dalam sejarah ilmu pengetahuan, terdapat tiga
temuan yang paling dikutuk dan dibuang jauh-jauh. Yang pertama

adalah heliosentrisme Copernicus, yang kedua tentu saja teori
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Parwin, dan yang ketiga adalah Psikoanalisa. Mengapa? ﬁﬂm_.:.r
kata Zizek, ketiga temuan itu telah mempermalukan manusia
lengan merontokkan topeng narsistiknya.’ .

Waktu Copernicus menemukan bumi vmwgc_cm_ nﬂ.rwnw%.
matahari, ia telah merobohkan tempat EEEE@.. mmvmmwu
pusat tata surya. Ketika Darwin menemukan nmcnﬂ evolusi,
{4 menjatuhkan manusia dari keistimewaan Emﬁ.mmm_wnm.m dan
menempatkannya di antara makhluk-makhluk hidup lainnya.
Yerakhir, dilakukan Freud ketika membongkar Wn:wmgmb
hahwa ternyata ketaksadaran dalam proses psikologislah yang
mendeterminasi seluruh modus eksistensi ES.. _u:rm: .&S_
atau nurani yang sebelumnya diagungkan. Di titik =Ewr”
psikoanalisa menghantarkan kita pada pemahaman _dmn.,mn:m_
diri dalam negativitasnya; diri dalam sisi mn_mwn.aﬁ. Ini yang
barangkali membuat ia kurang disukai: ﬁmmromﬁ.&.:.u .ﬁnlmu.uﬁ.mﬁ
“polos” mengungkap siapa manusia itu. Dari posisi ini, mari kita
pahami secara ringkas siapa itu Subjek dalam Lacan. U

Dengan cara pengenalan yang terbuka mmmnﬁz.r_mu ini,
maka psikoanalisa mendobrak pemahaman manusia &&Bﬂ
“lusi keistimewaannya” yang taken for granted. Dengan itu, E
mengklaim, bisa menyediakan scbuah gambaran quum _n_u_.r
schat — karena lebih jujur — mengenai manusia. Akibatnya, ia
juga lebih bisa menyediakan solusi dalam persoalan-persoalan
yang dihadapi oleh manusia. ch

Setelah Freud, Lacan boleh dibilang merupakan teoritisi
psikoanalisa yang terpenting. Sebagaimana _nﬂocw_. pemikiran
Lacan banyak dibicarakan, diikuti sekaligus mhn:ﬁ.#sm dan
melahirkan beragam kontroversi. Kontroversi masih terus

3 Zizek, Slavoj, (2007), How To Read Lacan, (London dan New York: Norton and
Company).
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berlanjut, bahkan setelah kematiannya di tahun 1981 pada usia.
delapan puluh. Kontroversi dan pengaruh _umddE_.wbwm rupanya

tidak hanya terbatas pada lingkungan intelektual sekitar Perancis,
melainkan jauh ke mana-mana dan melintas di berbagai bidang
humaniora termasuk pedagogi, budaya, dan filsafat, *

Dalam kaitannya dengan filsafat, Lacan bahkan sering
disebut sebagai philosopher of psychoanalysis. Sebutan ini
tidak hanya terkait dengan fakta bahwa dalam pembentukan
intelektualnya ia telah menerima “latihan” filsafatnya dari
beragam guru termasuk Gatian de Clerambault dan filsuf
Hegelian kelahiran Rusia, Alexandre Kojeve. Ini juga berkaitan
dengan teori psikonalisanya sendiri yang secara unik mampu
melibatkan diri dalam percakapan filosofis dengan berbagai filsuf
mulai dengan para filsuf pra-Sokratik, Plato dan Aristoteles,
Agustinus, Thomas Aquinas, Pascal, Descartes, Kant, Hegel,
Kierkegaard, Marx, Nietzsche, Heidegger hingga para filsuf
kontemporer yang hidup sezaman dengannya seperti Saussure,
Jakobson, Bataille, Marleu-Ponty, Levi-Strauss, Piaget, Sartre,
dan Althusser.” Untuk mempertegas pengaruh Lacan dalam
filsafat, Slavoj Zizek dalam The Sublime Objcet of Ideology,
secara implisit bahkan menegaskan bahwa misi filsafatnya
dalam “merehabilitasi idealisme Jerman” yang sempat dituduh
menyemai bibit totalisme hanya mungkin dilakukan dengan
bantuan atau melalui Lacan.

Dengan latar belakang intelektual dan pemikiran filosofis
itu, tidak heran apabila ide Lacan sering kali berbeda dengan

4 Lihat dalam Rabate, (2003), The Cambridge Companion to Lacan, Jean-Michel
Rabate (ed), (Cambridge: Cambridge University Press), him. xi-xii,

5 Mengenai hubungan Lacan dengan pemikiran Pre-Socratic lihat dalam
Badiou, Alain, (2006), “Lacan and the Pre-Socratic” dalam Zizek, Lacan: The
Silent Partner, (London dan New York: Verso Publisher), him. 5-16.
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hoeenderungan dalam aliran mainstream psikoanalisa bahkan dari
freud sendiri. Di dalam Lacan, psikoanalisa bukanlah sebuah
wori dan teknik untuk merawat gangguan psikis, melainkan
shuah teori yang mengajak manusia untuk _unwrwm.mvwn
dengan dimensi-dimensi paling radikal dalam cksistensinya.
Pyikoanalisa Lacan tidak bermaksud mengajak dan menyediakan
Subjek sebuah “akomodasi mental” supaya ia bisa nyaman
(dalam menerima realitas sosialnya; ia malah lebih bermaksud
menjelaskan mengapa sesuatu yang kita terima sebagai “realitas”
jtu membentuk dan mendasari dirinya.

Pada titik ini, penting juga bagi kita untuk memahami
perbedaan Lacan dengan tradisi psikoanalisa umumnya. Kritik
utama Lacan terhadap pendekatan-pendekatan psikoanalisa
tradisional adalah bahwa menurutnya tujuan utama dari
“perawatan psikoanalisis” bukanlah terletak pada upaya untuk
mencapai well-being dari si pasien dan atau mendorong sukses
dalam kehidupan sosial si pasien. Sebaliknya, Em::azn_dﬁu
tujuan psikoanalisa adalah mengajak si pasien untuk berani
menghadapi beragam kebuntuan dalam hasratnya.®

Dari sini, banyak penulis telah mengeksplorasi mmw
mengembangkan psikoanalisa Lacan untuk menjelaskan berbagai
persoalan kontemporer: para Lacanian di Slovenia menggunakan
Lacan bersama-sama dengan Hegel untuk menjelaskan kembali
status Subjek dan ideologi dalam kapitalisme kontemporer; di
Inggris dengan dipelopori oleh Laclau dan Mouffe, Lacan dan
Derrida digunakan untuk menjelaskan modus dan peluang
emansipasi dalam matriks demokrasi pluralis kontemporer;
sementara pemikir seperti Julia Kristeva menggunakan Lacan
untuk memperkuat fondasi feminisme; di Perancis — negera

& Zizek dalam How To Read Lacan, him. 3-4.
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asalnya — Lacan digunakan untuk menjelaskan dan memperka
pemikiran Marx mengenai ideologi oleh Althusser, semen
murid Althusser, Alain Badiou, menggunakan rhnmu se N
bersama-sama dengan Plato untuk menjelaskan Enﬁm-vc:m#..
kebenaran dan “kejadian” serta pembentukan Subjek; di nege

yang sama Deleuze Emsmma_umsm_ﬁb Lacan untuk menjelaskan
arn_nomoawmas yang coba diisi dan &EmE.w&ma oleh _Swmﬂmmaw

ro:nn:,_—uou.mﬁ

Namun demikian, terlepas dari berbagai eksplorasi terha-

dap pemikirannya, sebenarnya karakter psikoanalisa Lacan

pada dasarnya adalah provokasi. Baginya tujuan psikoanalis

adalah mendorong Subjek untuk berani berkonfrontasi den EM
.umwm&inmmsm? Di titik inilah pandangannya mengenai mmm a
itu Subjek dan syarat-syarat kemungkinanya boleh &rmﬁ._nws
merupakan ide sentral dari pemikirannya.

._..H& kecil wﬁbm barangkali bisa ditambahkan adalah posisi
pemikiran Subjek Lacan dalam matriks pemikiran filosofis

kontemporer, Bertentangan dengan para pemikir pasca-
strukturalisme yang mencoba menggeser konsep dan peran
Subjek baik dalam filsafat maupun dalam politik, Lacan _.ﬂmcd
nd.nmm_n:rmu sebaliknya. Baginya, konsepsi Subjek tidak dapat
digeser dan digantikan. Akan tetapi, pada saat yang sama
Subjek juga tidak dapat diterangkan dengan konsepsi Ego ﬁam:ﬁ“
Pencerahan yang menempatkan posisi Subjek dalam teran

og.soﬂa dan transparan. Subjek hanya bisa dipahami H.cmz.m
dari sudut kondisi-kondisi apa yang menyebabkan kegagalan
menjadi Subjek.” Lacan mengatakan: “We should start instead
from the function of méconnaissance that characterizes the ego in all

7 Fink, Bruce (1995), The Lacanian Subj
) ubject: Between Langua d
(Princeton New Jersey: Princeton University Press), :__._._a.ym_. s
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I Meuctures ... méconnaissance that constitute the ego, the illusion of
\ilanomy to which entrusts itself.™ Subjek dimulai dengan trauma,
Hlusl, dan keterpecahan: Subjek dimulai dalam kegagalan.
Pandangan ini ditekankan Lacan melalui penjelasannya
pengenai pengenalan diri pada apa yang disebutnya “Tahap
{rmin” dalam pertumbuhan individu. Dalam memahami
5-?_ dirinya, Subj ek ternyata berpegang pada imago mengenai
&.__:u.m sebagaimana yang dipantulkan oleh “cermin”. Cermin
il wini adalah cermin dalam arti harfiah maupun cermin dalam
srtl konfirmasi the other terhadapnya. Konfirmasi ini terjadi
(i dalam bahasa. Dengan itu, apa yang dilihat dan diterima
Subjek sebagai dirinya yang utuh sebenarnya adalah diri yang
telah dialienasi dan diri yang disajikan oleh the other. Tragisnya,
sepanjang hayat, Subjek bersandar pada imago mengenai “diri
utuh” yang terpantul dari cermin itu. Akibatnya, diri yang
terbentuk di sini lebih merupakan gambaran “hasrat untuk
mengkonfirmasi hasrat dari the other”.’ Dengan demikian,
tidak ada Subjek yang lengkap dan utuh. Subjek sedari awalnya
adalah berkekurangan dan hidup dalam tujuan untuk mengisi
kekurangan permanen itu.
Lacan memformulasikan arena setelah manusia masuk

ke dalam bahasa ini sebagai “yang simbolik”, sementara arena

8 Lacan (1997), Ecrits: ASelection, (London dan New York: Routledge), him. 6.
Dalam terjemahan resmi Ecrits yang dilakukan oleh Alan Sheridan, kata dari
bahasa Perancis méconnaissance diteriemahkan dengan failure to recognize
atau misconstruction.

9 Konsepsi mengenai hasrat akan hasrat the other ini sebenarnya berasal dari
pandangan Kojeve mengenai perbedaan antara kebutuhan (need) dengan
hasrat. Menurut Kojeve, hasrat bersifat antropogentis, sementara kebutuhan
bersifat hewani atau biologis. Pada manusia hasratadalah hasrat untukdikenali
(desire for recognition). Lihat dalam Shepherdson, Charles, (2003), “Lacan and
Philosophy dalam Rabate” (ed), The Cambridge Companion to Lacan, Jean-

Michel Rabate (ed), (Cambridge: Cambridge University Press), him. 130.
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primordial yang ada sebelum manusia mengenal baha
disebutnya sebagai “yang riil”. Subjek di dalam Lacan adal
ketegangan tak berkesudahan antara “yang simbolik” dan “ya;
riil”. Subjek, dengan kata lain, adalah kegagalan atau penunda
menjadi Subjek.

Lebih jauh lagi, di sini, meski Lacan menggunakan istila
alienasi untuk menjelaskan status Subjek, namun alienas

menurutnya sama sekali berbeda n_n:mw: alienasi men

Marx. Pada Marx, alienasi adalah akibat atau efek dari struktur

di luar manusia (relasi sosial, produksi, dan pemilikan 11_u3_m.
dalam kapitalisme), sementara bagi Lacan alienasi justru bersifat
konstitutif, bukan efek. Alienasi adalah peristiwa yang mendasari

pembentukan siapa itu manusia. Ini bisa berarti negatif, tetapi
bagi Lacan justru karena alienasi yang bersifat primordial inilah
maka manusia memiliki dasar dan alasan yang tak pernah habis:

untuk mengejar dan mencari kepenuhan dirinya. Di sini, apa

yang kurang pada Subjek justru menjadi energi terbesar bagi

kemunculan Subjek.
Dari sini, pada akhirnya, kita mendapatkan pemahaman

yang jelas mengenai perbedaan antara gagasan manusia

Lacanian ini dengan gagasan manusia dalam pemikiran
filosofis sebelumnya, termasuk dengan gagasan manusia
yang berkembang di Indonesia. Apabila gagasan Pencerahan
memahami dan mengukuhkan manusia dalam positivitasnya
(keunggulan akal budi, otonomi), di dalam Lacan manusia
tetap dikukuhkan tetapi bukan dari sisi terangnya itu melainkan
dari sisi gelapnya — dari negativitasnya (alienasi/misrekognisi).
Apabila di Indonesia eksistensi manusia diposisikan lebih
banyak dalam suatu kerangka subjeksi (negara, bangsa, agama,
komunitas, budaya), maka di dalam Lacan subjeksi oleh pelbagai
determinasi itu dipandang sebagai struktur simbolik yang justru
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vnc_. lantas apa kaitan atau relevansi konsepsi
Jan ini dengan vm_.mo&ms demokrasi kontemporer

Dumokrasi pada hakikatnya adalah sebuah ruang kosong,
uleh karena itu oleh pemilik scjatinya, yakni “rakyat
4 herdaulat”, dipinjamkan kepada berbagai rezim w.ﬁm:
werintahan yang berkuasa secara sementara. Dengan begitu,
_._._,r_.a_.; selalu ditandai dengan fasilitas untuk “keluar-
" Jan kontestasi beragam aktor. Demokrasi adalah

. thukaan tanpa final. Lacan menyebut kondisi ini mnummu.
I ah poin de capiton: titik artikulasi atau persinggungan &wﬂ
_r,-.-nw_.: kontestasi pemaknaan. Demokrasi wrmu.ﬂnﬁ_m. menjadi
Wemokerasi, sejauh ia dibiarkan terbuka dan undecidable. Und._mmb
(emikian, memelihara demokrasi harus diartikan memelihara

sty kondisi — dalam istilah Derridean — ketakhadiran. annn.m
hegitu ia “iisi” oleh suatu kehendak untuk Ennm*.z dan r»m:.
secara total, maka ia sudah bukan demokrasi lagi, melainkan
{otalitarianisme dan atau otoritarianisme. w
Dari posisi ini, pertautan antara konsepsi mﬁEnw_ﬂ Lacan ini
dengan persoalan demokrasi di Indonesia dapat mﬁcgc.urg
dalam pertanyaan berikut: Apakah mungkin Enaor&ﬁw,.
demokrasi — yang mensyaratkan keterbukaan- apabila ro-ww.mva
manusiaatauaktor didalamnyatelah terlebihdahuludidefinisikan
secara total? Bukankah salah satu segi paling esensial dari nilai
demokrasi itu sendiri adalah keleluasaan bagi manusia untuk
mendefinisikan dirinya sebagai apa/ siapa? Dengan demikian,
penerimaan akan demokrasi juga mensyaratkan penerimaan
akan konsepsi manusia yang lebih terbuka. ;
Sclain itu, syarat kontestasi dan ketakhadiran dari
yang total” di dalam demokrasi juga berarti mensyaratkan

"
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penerimaan akan pluralitas di dalamnya. Demokrasi hanya b
ada dan berlaku sebagai demokrasi apabila the other diakui sec
konstitutif, bukan efek samping,

Di sinilah kita mendapatkan kenyataan bahwa demokr
hanya bisa tumbuh secara kuat apabila ia juga mendapatk
pendasaran antropologis yang memadai dan cocok. Sewakt
Lacan mengatakan bahwa pembentukan Subjek ditandai olel
kehilangan sekaligus peran konstitutif dari the other, mak
dengan itu Lacan mau menegaskan bahwa pada dasarnya tidal
ada manusia yang bersifat “higienis”, Dengan kata lain, klz im
kemurnian dan “manusia utuh” dalam konsepsi antropologi
politik apa pun sudah tidak dapat berlaku lagi di sini. Kalau
demokrasi menjadi demokrasi justru oleh karena aspek
kontestabilitas dan pluralisme di dalamnya, maka manusia’
menjadi manusia justru oleh karena kehadiran “yang lain” di
dalam dirinya. Di titik inilah konsepsi demokrasi itu paralel
dengan tawaran konsepsi Subjek Lacan.

Buku yang Anda baca ini bukanlah buku mengenai politik,
melainkan sebuah buku mengenai antropologi-filosofis Lacan,
Akan tetapi, oleh karena penjelasannya terhadap gagasan Lacan
tentang siapa itu Subjek begitu jelas dan jernih, maka aspek
kritik-emansipatoris pemikirannya tak terhindarkan keluar dan
terpancar. Dari sini, betapapun buku ini disajikan berdasarkan
sebuah cara penulisan yang ketat secara akademis, kesan bahwa
antropologi filosofis Lacanian bersifat “subversif” memang tak
terhindarkan. Di satu sisi, ini merupakan keistimewaan dari
Lacan, di sisi lain ini merupakan keberhasilan tersendiri dari
penulis buku ini.

Pada akhirnya, dengan meninjau latar belakang perkem-
bangan psikoanalisa yang penuh kontroversi sehingga sering
terhambat sebagaimana yang dijelaskan Zizek di awal pengantar

jjaya penerbitan buku ini sebenarnya menandai msm..uc
hargu: bukan saja kepada mendiang penulisnya, terlebih
penghargaan kepada upaya untuk Em.n&:rm gerbang baru
’ mahaman akan manusia di Indonesia.
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Pendahuluan

“There is no science of man, because the man of science
does not exist, but only its subject.*’

— Jacques Lacan

ab pendahuluan ini memuat empat pokok: pertama,

beberapa sugesti mengapa pemikiran Lacan perlu dipresen-
tasikan; kedua, tentang tujuan buku ini, serta ketiga, metode
penulisannya, dan akhirnya sistematika penulisannya pada
bagian keempat.

" 1. Lacan: Untuk Apa?

“Kenalilah dirimu!” Dua kata ini terukir pada gerbang Kuil
Apollo di Delphi. Kata ini juga diucapkan oleh Sokrates
pada hari pengadilannya di tempat yang sama.'' Sejak zaman

10  Ecrits (Paris: Seuil, 1966), him. 859.
11 Sokrates ditangkap karena dianggap telah merusak pikiran para anak muda
dan menimbulkan kekacauan. Sokrates kemudian diadili dan dihukum mati.

Peristiwa ini dicatat oleh Plato dalam Apology.

23
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Yunani Kuno, pengenalan diri manusia sudah menjadi agen
utama filsafat. Pengenalan diri menjadi penting karena deng;
mengenal diri sendiri, manusia tahu posisi dan tujuannya dal a
dunia ini. Pengenalan diri menjadi suatu titik awal dan bat
pijak bagi manusia untuk melihat sekelilingnya dan memahas
keberadaannya dalam dunia sekitarnya. Pengenalan diri jug

akan membawa manusia kepada pengenalan terhadap “yan

lain”,

Penulis mengamati bahwa cara manusia melihat dirin:
sendiri ternyata begitu penting bagi manusia. Hal ini menj adi
seperti penuntun bagi tindakan yang dilakukannya dan
pilihan-pilihan yang diambilnya. Berdasarkan ketertarikan
mengamati manusia dan cara seseorang melihat dirinya yang’
termanifestasikan dalam ucapan, tindakan, dan perilaku sese-

orang, penulis terdorong untuk mempelajari bagaimana cara

seseorang melihat dan membentuk identitasnya.

Dalam usaha membaca teori-teori mengenai pembentukan
identitas manusia, penulis berkenalan dengan aliran psikoanalisa

yang mempelajari tentang diri manusia secara khusus.
Psikoanalisa membongkar wilayah kesadaran manusia dan
berpendapat ada wilayah lain yang mempengaruhi kesadaran
manusia, yaitu wilayah tidak-sadar. Psikoanalisa adalah aliran
ilmu pengetahuan yang pertama kali menyelidiki wilayah
tidak-sadar ini dengan seksama dan ilmiah. Istilah psikoanalisa
sendiri diciptakan oleh Sigmund Freud (1856-1939) pada
tahun 1896. Secara umum dapat dikatakan bahwa psikoanalisa
merupakan suatu pandangan baru tentang manusia, di mana
wilayah tidak-sadar memainkan peranan sentral'?, Kemunculan
psikoanalisa sebagai sebuah ilmu pengetahuan telah membuka

12  Lih. Bertens, him. 3.
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1l _ua:._nwﬁ.:mn terhadap manusia dengan lebih .rwwm.
b bl yang tidak terjawab oleh ilmu-ilmu manusia _EEQJ
..nngzmnvmnrmb jawabannya melalui psikoanalisa. H,.hnE..u
sanalise, manusia juga dapat dipahami dengan lebih baik
unlkoanalisa telah meluaskan cakrawala pandangan terhadap
sha dan mmvmr-mmmnruwm. Psikoanalisa Eoﬁm.ﬁm.mﬁrmb po-
.._ﬂ..-v___ di mana pasien berada pada posisi yang setara
Qan scorang terapis, sehingga ia tidak boleh nﬁbﬂE. ta-
terlalu banyak dalam proses 1@%@5?&55 vmm.mubwm”
?mromspmmm. sang pasien diarahkan untuk mencapal
mbuhannya sendiri.

[Dalam perkembangan psikoanalisa saat ini, Jacques anua.:

yeorang psikiatris Perancis, dianggap amd_.mm.m wnonmbm _umawe.
Wlung yang berhasil menafsir ulang pemikiran Freud wﬂ
. _aa:mr:vnumrw:bwu secara erat dengan filsafat. Sama wwwwa.ﬂ
Pyeud, Lacan berangkat dari wilayah tidak-sadar sebagai cn_.w
tulak tindakan dan vaamw_nc manusia bersama unsur-unsur lain

Jeperti bahasa dan hasrat yang juga menjadi ﬁnbmw_dr utama
hagi tindakan dan perilaku manusia. Pada tahun Gmm. Lacan
menerbitkan buku pertamanya yang termasyhur, mn:_u_. w.mbm
sebenarnya merupakan kompilasi dari ﬁnawﬁ_.mb%a%g
| acan sendiri yang uraiannya sulit dipahami dan .nnp..mewn tidak
jelas dan mengambang, Walaupun demikian, pemikiran Jacques

* |acan dianggap telah menjadi tonggak baru bagi ﬁmﬂrnavmumg

vummrogmmmm. khususnya di Perancis. Dalam ﬁm_._ﬁav.mbmg
1&#33&3 di Perancis, Lacan dianggap sebagai _umnmﬁwﬁ. dan
pembuka jalan bagi perkembangan psikoanalisa lewat wn.BEE..-
seminar yang diberikannya sejak tahun 1953 sampal akhir
hidupnya. Teori Lacan banyak digunakan dalam film, wmmﬁ.wﬂ
1c=&_anwu-ﬁn%m= mengenai feminisme, dan teori-teorl

kebudayaan.
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2. Tentang Buku Ini

Buku yang sedang Anda baca ini bertujuan men aparl

pemahaman Jacques Lacan mengenai Subjek, sekaligus m oli
posisi Lacan dalam dunia intelektual, psikoanalisa, dan ju
kebudayaan modern. Teori Lacan banyak digunakan oleh il
lainnya seperti Luce Irigaray, Slavoj Zizek, Alan Badiou, Gill

Deleuze, dan lainnya. Hal ini membuat pemikiran Lacan menja
suatu titik tolak dalam sejarah filsafat yang perlu diperhatil ,.
karena tanpa memahami pemikiran Lacan akan sulit bagi kit
memahami pemikiran tokoh-tokoh yang dipengaruhi olehny:

Kesadaran bahwa Lacan juga menjadi pemimpin bagi

perkembangan psikoanalisa di Perancis membuat Lacan memilik
pengaruh yang kental di antara kaum intelektual Perancis pada
masanya maupun setelahnya. Dengan mempelajari pemikira n
Jacques Lacan, penulis berharap pembaca dapat memaha mi

nuansa pemikiran kaum intelektual Perancis dan juga pemikiran:
filsafat Perancis yang sedikit banyak dipengaruhi oleh filsafat

Lacan.

3. Metode Penulisan

JacquesLacandikenalsebagaiseorangpemikiryangpandangannya
sering dianggap bersifat mengambang dan multitafsir, sehingga
sulit dipahami. Selain itu, garis argumentasinya dianggap tidak
jelas (obscure) dan bersifat ambigu. Memang, Lacan sendiri
sering kali memberi peringatan: “Méfiez vous de comprendre”
(beware of understanding/hati-hatilah terhadap penafsiran!), yang
menjelaskan keragu-raguan Lacan terhadap kemampuan akurat
manusia memberikan penafsiran atas realitas. Lacan sendiri
sebenarnya menghindari untuk menuliskan pemikirannya

an secara m_ummwmr karena
Jngat kaya oleh para penerusnya,
! :”u.rwbm ini tidaklah mungkin dapat memuat semua n
(ulir akan pemikiran Lacan tersebut.

' Lacanian seperti Anika Lemaire,
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y suatu buku yang sistematis, dan lebih percaya H.nnﬁmmu
al ucapan. Bagi Lacan, publikasi adalah suatu vm”um_rm._.ﬁs.
hentuk doktrin. Seluruh teori Lacan berasal dari seminar-
ar yang diberikannya baik di Perancis Gwmu-_m.qwmw
pun di negara-negara Jain, saat Lacan &:bmm”sm menja
biasanya di universitas-universitas. Karena
penulis hanya mencoba menemukan
secara umum dan mencoba
de yang lebih sistematis mnvmmm.m
Aituan untuk memahami teorinya secara lebih luas. Mﬂrm
..m&m menghindari perdebatan akademis .vma.m pe an
Lacan sendiri ditafsirkan dengan
sehingga tulisan yang

uansa

sbicara di sana,
. dalam tulisan ini
- titik pemikiran Lacan
puliskannya dengan meto

Penulisan ini mencoba mengurai pemikiran Hmnnwm.m _...wnmb
dengan menggunakan metode membaca rnawwr MLEMMS
tulisannya dalam Ecrits: A Selection nnd.n% Alan ME mn_mnr
Juga Ecrits: First Complete Edition in English »aaﬂ,amvmﬁ : _.:mn o
untuk artikel-artikel yang tidak ada dalam Ecrits: A Selection,

four Fundamental Concept ﬁ, weﬁrannnwﬁ:. Seminar I: Freud’s Paper

on Technique, dalam terjemahan bahasa Inggris dan juga dengan

i i lajari teori

uku-buku dari beberapa ahli yang mempe
i § Elisabeth Roudinesco, Bruce
ai saat ini dianggap

s . 7 i sam
Fink, Slavoj Zizek, dan lainnya yang samp Penulii juga

otoritatif dan menjadi rujukan bagi teori rmnEEE i
mengacu pada artikel-artikel dari ensiklopedia, jurnal, dan juga
dari berbagai sumber lainnya.
Masukan-masukan penting I
iuga dari website lacan.com yang merup | o
_Tm,ﬂmﬁ Gerakan Psikoanalisa Lacanian di Amerika yang dipimpin

ainnya didapatkan vmﬂﬁ:m
akan situs informasi dari




luan— 29
28 ~ Proses Pembentukan Subjek Pendahuluan

fuhap pembentukan wsr_.mmw:m menurut rpnm..: ﬂwamﬂp
i tatanan hakiki, yait' tatasn imajiner, tatanan EW_H mMr .
tanan riil, Dalam bab i, mbctm juga akan menjelaskan

| Istik Subjek menuy Ut Laan. f
)r_.._qsw,m _uwmw bab kefMpat, Tnzcrm membuat H.mbmrEsB._

i ta.
merupakan _Smmb..wcr: lan tanggapan penulis atas
ab sebelumnya.

langsung oleh Jacques-Alain Miller, murics
Jacques Lacan, yang sering disebut sebagai
api atau semangat (keep the flame) dari pemd
itu, untuk mempertajam pemahamannya
Lacan, penulis mendapatkan banyak mas
diskursus yang penulis sering lakukan bersa
mailing list: lacan(@yahoogroups.com, yang
adalah para ahli dan peneliti pemikiran
belahan dunia.

fiya mengenai Lacan Pida fab-b.

4. Sistematika Uraian

Berdasarkan hal-hal di atas, buku ini diba#
bab. Sesudah bab pertama ini yang memuat
metode penulisan buku ini, maka bab kedps'
tentang psikoanalisa dan wnﬂ_nnavmbmﬁﬁwp 7
hidup Jacques Lacan, serta latar belakang
pemikirannya dalam psikoanalisa dan filsafa’
bahwa latar belakang pemikiran dan hidup #
Enuﬂ_uaﬁwnﬂmwﬁcrvnmpqmm_mawnomnwwnam_ﬁ.
ini penulis akan memperlihatkan siapa saja yaf
Lacan dan juga kehidupan seperti apa yang 5
bab ini juga penulis akan membahas tiga
pemikiran Lacan, yaitu wilayah tidak-sadar, P
sebagai pengantar untuk masuk ke dalam teor”
pembentukan Subjek dan karakteristiknya.
Selanjutnya pada bab ketiga disampaika!
Lacan mengenai Subjek. Penulis akan m¢
terlebih dahulu membahas pemikiran filsafat
Subjek. Lantas, setelah itu, penulis akan 1"
pemikiran Lacan sendiri mengenai Subjek den
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agasoloy]dubelste Ml puid sckaligus mena ap pembentukan Subjek yang menurut rmnmu Sam.u.ﬁ
{ tatanan hakiki, yaitu tatanan imajiner, tatanan simbolik,
wlanan riil. Dalam bab ini, penulis juga akan menjelaskan
kieristik Subjek menurut Lacan. ;
Alkhirnya pada bab keempat, penulis membuat qmam. uman
merupakan kesimpulan dan tanggapan penulis atas
nya mengenai Lacan pada bab-bab sebelumnya.

Jacques Lacan, yang sering disebut sebagai pihak yang menj
api atau semangat (keep the flame) dari pemikiran Lacan. Sé
itu, untuk mempertajam pemahamannya tentang pemi i
Lacan, penulis mendapatkan banyak masukan pencerahan lew
diskursus yang penulis sering lakukan bersama dengan angge
mailing list: E@‘HDQE:EE. yang nyaris semuan
adalah para ahli dan peneliti pemikiran Lacan dari berbag
belahan dunia.

4. Sistematika Uraian

Berdasarkan hal-hal di atas, buku ini dibagi menjadi empaf
bab. Sesudah bab pertama ini yang memuat alasan, tujuan, dan
metode penulisan buku ini, maka bab kedua berisi pengantar
tentang psikoanalisa dan Humnraavmﬁmmﬁ:wm dewasa ini, riwayat
hidup Jacques Lacan, serta latar belakang filsafat dan posisi
pemikirannya dalam psikoanalisa dan filsafat. Penulis percaya
bahwa latar belakang pemikiran dan hidup dari seorang filsuf
memberi wnsmn.ﬂi_ummm_.mw_mavuommmwnaﬁgﬁ. Dalam bab
ini penulis akan memperlihatkan siapa saja yang mempengaruhi:
Lacan dan juga kehidupan seperti apa yang dijalaninya. Dalam
bab ini juga penulis akan membahas tiga konsep inti dari
pemikiran Lacan, yaitu wilayah tidak-sadar, bahasa, dan hasrat
sebagai pengantar untuk masuk ke dalam teori utama mengenai
pembentukan Subjek dan karakteristiknya.

Selanjutnya pada bab ketiga disampaikan inti pemikiran
Lacan mengenai Subjek. Penulis akan mengawali dengan
terlebih dahulu membahas pemikiran filsafat modern mengenai
Subjek. Lantas, setelah itu, penulis akan masuk ke dalam
pemikiran Lacan sendiri mengenai Subjek dengan menjelaskan
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umn%cnm Lacan dan
sikoanalisa

“It is up to you to be Lacanians if you wish; I am Freudian™?
— Jacques Lacan

acques Lacan memiliki posisi khusus dalam sejarah
vumsmbpmu? Teorinya yang menafsirkan ulang karya-karya
Treud telah menjadikan Jacques Lacan sebagai tokoh yang
paling berpengaruh dalam sejarah psikoanalisa setelah Freud
sendiri, Lacan dianggap memberikan suatu terobosan dalam
 psikoanalisa, tetapi sekaligus juga dianggap mengacaukan teori
. v.Fogmmmm_Suﬁu&odﬁ.Zmﬁ::&mamamb%wm»wgwmﬁmd@u,
- karya-karya filsuf kontroversial ini tetap dibaca oleh banyak
orang dan didiskusikan dalam ruang-ruang kuliah maupun
diskusi umum, dan namanya dikukuhkan sebagai pemimpin

13 Diambil dari Jacques Lacan, Seminar 27: Papers of The Freudian School of
Melbourne.
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gerakan psikoanalisa di Perancis dan juga sebagai salah seo
filsuf Perancis yang penting dalam sejarah pemikiran fi

Sebelum kita membahas teori Lacan secara khusus,
baiknya kita melihat sejarah psikoanalisa dan posisi Jacg
Lacan dalam psikoanalisa.

1. Sejarah Psikoanalisa

Psikoanalisa adalah ilmu yang mengacu pada suatu alir
pengobatan atau terapi bagi penderita gangguan mental at
jiwa yang dilandaskan pada penemuan Sigmund Freud, seoral
psikoterapis asal Austria, mengenai wilayah tidak-sadar da
pengaruh yang diberikannya dalam hidup seseorang. Psikoana
juga dapat dipahami sebagai suatu metode penelitian proses
proses psikis yang sebelumnya tidak terjangkau oleh peneli .
ilmiah'. Dalam pengobatan psikoanalisa, pasien mencerita
berbagai macam pikiran dan perasaannya kepada seora
terapis, dan si terapis mendengarkan dengan cermat apa yang
dibicarakan pasiennya, lalu memetakannya dan menolong s
pasien untuk “melihat” ke dalam wilayah tidak-sadar miliknya
yang menjadi penyebab masalah. Penemuan wilayah tidak-sadar
ini membuat proses terapi dilakukan dengan melihat masa lalu
seseorang, bahkan sampai ke masa kanak-kanaknya. Lebih jauh,
psikoanalisa juga memungkinkan penelitian dilakukan pada usia
anak. Teori Freud dikembangkan seiring dengan perkembangan
riset yang dilakukannya dalam menangani pasien-pasiennya,
Freud juga dikenal sebagai pemikir yang cukup produktif |
menerbitkan karya yang menjelaskan teori-teorinya. Teori-teori
Freud mencakup pembahasan mengenai mimpi, seksualitas,

14 K. Bertens, Psikoanalisis Sigmund Freud, him. 3.
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hecemasan, naluri kehidupan dan kematian, dan
tahun 1906-1920 psikoanalisa dilanjutkan oleh
d Freud, seperti Carl Gustav Jung, Eugen Bleuler,
Karl Abraham, Sandor Ferenczi, Alfred Z&wﬁ
|, Putnam, dan A. Brill'*. Melalui mereka, mmmﬂcﬁ-w__.mm
| ikenal di Swiss, Jerman, Perancis, Inggris, dan >Enw._6
{ Pada tahun 1908 Freud diundang untuk Eﬂu?u”:_mﬁb
siiilih ceramah di Clark University, Z—pmmmnrdmmﬁm... vﬂ.ﬁﬂ“”
enjadi - awal perkembangan psikoanalisa di Amer
_w.m Perancis, Universitas Sorbonne dan Rumah Sakit Sainte-
s menjadi pusat perkembangan v.&row:wmmm. ...o#or-ﬂb”u“
wal 1&#095:@» di Perancis yang mmwp__m:m mempenga
faiqiues Lacan adalah Georges Dumas, Henri Qmﬁn.?”\. .%E .mw“
_ (*lérambault. Perancis secara onwammmmouw_ an.urwu.moa_“m.
N ., hoanalytique de Paris (Serikat Psikoanalitik Paris, M_Hmﬂm Mr
_E-J yang didirikan pada tahun 1926 mﬂu berada aw
~ |nternational Psychoanlytical Association (IPA)"°. . ;
Jacques Lacan adalah seorang terapis Perancis uu__mbm
memiliki latar belakang filsafat dan mﬁnwmmam.. _.Ammsm hal itu
memberi wm:mw_.c.r tersendiri terhadap w%ﬁ.ﬁ%m MMMM
| emudian menjadi teori-teori yang &mummm_u. m.n«.:ubm :
mengubah arah bagi ﬁnw_mnswmumg vmmnombmrmm di Perancis

i Jones,

—————

15 Ibid., him.101-173. Nama-nama ini A.H_Wmaﬁ.o_ms H
mengenai “Sekelumit Sejarah Psikoanalisa” yan

h der Psychoanalyse (Juni 191 4). . - .
M.HHM_._ Roudinesco, “Jacques Lacan: An Outline of a Life and a History ofa

System of Thought” him. 22. International .ﬂmwﬂ:mcn:ﬂﬂamn %ﬂﬁ&ﬁmﬁ:

ikoanalisa international yang didi :.o el pada
_Mﬂwwmﬂ_um dan membawahi semua lembaga psikoanalisa yang berangkat
dari gerakan Freud.

reud sendiri dalam artikelnya
g dimuat dalam majalah
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khususnya, dan di seluruh dunia pada umumnya. Dalam bag
berikutnya nanti pemikiran Lacan akan dibahas secara _nr F
untuk memperlihatkan perubahan apa saja yang dilz ]
dalam perkembangan psikoanalisa.
Psikoanalisa pada masa sekarang telah memiliki berb,
macam aliran yang berbeda-beda. Ada aliran Teori Wo.___w
.v_‘m._..m menekankan gejala emosi dan karakter bawaan: 3
ini berkembang pesat di Amerika Serikat. Ada mmwmhu ,_, O!
Hubungan dengan Obyek yang _uoﬂrm_.:vgm dari pemi ..,.
Melanie Klein; teori ini mengamati  dinamika r:w:b....
seseorang dengan diri sendiri, harapan-harapan dari dirinya ..
ou,.mbm lain. Ada juga Teori Struktural, Psikologi Ego wﬂ.wno_.,.._..
Diri, .wmwrn.m:mmmm Analitis, Psikologi Individual, wwmnouu.
Lacanian, dan masih banyak lainnya yang tidak akan dibaha
secara rinci dalam tulisan ini karena memang sangat kompleks
dan memiliki cakupan yang terlalu luas, .

jan disertasinya yang berjudul La Psychose paranoiaque dans ses
. uits avec la personalité (“Psikosa paranoia dalam hubungannya
kepribadian”)'”. Tesis ini mengukuhkannya sebagai
lis paranoia. Jacques Lacan menikah dengan Marie-Louise
in setahun kemudian.

Jacques Lacan dikenal cukup dekat dengan kelompok
gnulis, para seniman, dan kaum intelektual Paris. Nama
Jiques Lacan sering diasosiasikan dengan André ‘Breton,
{Jporges Bataille, Pablo Picasso, Salvador Dali, dan Phillipe
Nullers. Beberapa tulisannya pernah dimuat dalam jurnal
leraliran surealis Minotaure. Pemikiran surealisme® sendiri
memberi pengaruh Kkhusus dalam teori Lacan di kemudian hari.
|acan menaruh minat khusus pada filsafat Karl Jaspers dan
Martin Heidegger. Sejak tahun 1933-1939, Lacan mengikuti
kuliah yang diberikan oleh Alexandre Kojeve?' di Ecole Pratique

Riwayat Jacques Lacan
Jacques Lacan'” dilahirkan di Paris pada tanggal 13 April 1901
sebagai anak pertama dalam keluarga Katolik yang taat den mz
nama lengkap Jacques-Marie-Emile Lacan. Keluarganya mm.mm._..
pedagang cuka anggur yang cukup sukses. Jacques Lacan _
mempelajari ilmu kedokteran dan psikiatri di Paris. Pada
tahun 1927, Lacan mulai bekerja di Rumah Sakit mE.:_”->.bbn di |
_.umﬁmr pengawasan Profesor Henri Claude. Di rumah sakit ini |
_:mm Lacan menangani kasus Aimee yang membawanya kepada
psikoanalisa'®. Pada tahun 1932, Lacan meraih gelar moﬂﬂcn

tokoh novel ciptaan Marguerite sendiri yang hidupnya menderita sehingga
melarikan diri ke dalam dunia mimpi. Marguerite Pantaine adalah pasien Lacan
yang mencoba membunuh aktris Huguette Duflos dengan menggunakan
pisau dapur. Penyerangan tersebut gagal dan Marguerite ditangkap. Setelah
dinyatakan sakit mental, Marguerite dikirim ke Rumah Sakit Jiwa Saint-Anne
dan di sanalah ia bertemu dengan Jacques Lacan. Kasus Aimée dianggap
menarik karena pasien ternyata belum pernah bertemu dengan calon
korbannya, tetapi dia sangat membencinya dan menganggap aktris terkenal
itu berbahaya bagi karier masa depannya sebagai penulis. Jika Marguerite
sedang tidak mengalami delusi, dia menyangkal kenyataan dan menyakinkan
bahwa tidak ada yang ingin menyakiti Huguette Duflos.

19 Terjemahan ini mengacu pada K. Bertens, Filsafat Barat Abad XX, Jilid I\
Perancis, him. 399.

20 Diambil dari www.encyclopedia.com, diakses pada bulan Oktober 2007.
Surealisme adalah aliran seni dan kesusastraan yang dipengaruhi oleh
pemikiran Freud dan memberi penekanan pada pengungkapan mimpi-
mimpi, terlepas dari kendali wilayah sadar dan aturan-aturan.

21 Alexandre Kojéve adalah seorang ahli filsafat Hegel. Dia terkenal sebagai
seorang filsuf yang membawa filsafat Hegel di Perancis. Kuliah ini memberi
pengaruh yang sangat besar dalam pemikiran Lacan. Salah satunya konsep
hasrat yang mewarnai teorinya mengenai Subjek.

17 Biografi Jacques Lacan diambil dari httpz/lacan.com/rolleyes.htm, diakses

pada bulan April 2007,
MWMMM&:BB _.___.J. mm.. him. 31-43. Aimée adalah nama samaran yang
n Lacan bagi pasiennya, Marguerite Pantaine. Aimée adalah nama
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des Hautes Etudes. Dari kuliah inilah Lacan kemudian 1
memasukkan pemikiran filosofis dalam terori psikoana _
Pada tahun 1934, Lacan menjadi anggota dari SPP A;
Psikoanalitik Paris) bersama dengan Rudolph Loewens
scorang psikoanalis Yahudi yang terkenal. Pada periode ta
1944-1949, Lacan bertemu dengan Jean-Paul Sartré,:
Merleau-Ponty, dan Claude Lévi-Strauss. Tokoh-tokoh
memberikan pengaruh besar di kemudian hari baik dals
pemikiran maupun kehidupan pribadi Lacan. Lacan bahk
berteman dekat dengan Merleau-Ponty dan Lévi-Strauss. _
Lacan terpilih sebagai Presiden SPP pada tahun 195
Jabatan ini hanya bertahan selama enam bulan karena La ca
kemudian keluar dari SPP dan mendirikan Société Frangaise d
Psychanalyse (SFP) bersama dengan Daniel Lagache, Frangois
Dolto, Juliette Favez-Boutonier. Dalam pertemuan pertam
SFP, Lacan membawakan kuliah Le Simbolique, I'imaginaire @
le Réel (tentang “Yang Simbolik, Imajiner, dan Riil”)*’, Pada
tahun yang sama, Lacan menikah dengan Sylvia Makles,
mantan istri Georges Bataille. Lacan sudah menjalin hubungan

dengan Sylvia ketika keduanya masih terikat pernikahan yang
sah dengan pasangan masing-masing, Pada tahun 1940, kedua
wanita ini sama-sama mengandung anak Lacan. Sybille Lacan,

anak sah Jacques Lacan dan Marie-Louise Blondin, lahir pada
bulan November 1940, sedangkan Judith Sophie Bataille®
lahir pada bulan Juli 1941. Pada bulan Desember di tahun yang

sama, Lacan resmi bercerai dari istri pertamanya, Marie-Louise

Blondin.

22 Tiga tahap pembentukan Subjek menurut Lacan.

23 Judith Sophie mendapatkan nama dari suami Sylvia Bataille yang sah. Baru
pada tahun 1964, Judith mendapatkan legalisasi sebagai anak biologis
Jacques Lacan dan mengubah namanya menjadi Judith Sophie Lacan.
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Iy tahun 1954-1963, Lacan mengadakan mnaanm.qbww
l Sakit Saint-Anne pada setiap hari Rabu. Seminar-
| Lcan sangat diminati babkan dihadiri oleh tokob: tokoh
fuil Perancis pada masa itu, seperti Koyre, whﬁ-mn.mu._m.f
s Ponty, dan lainnya. Kumpulan wmnzbﬂ-mmw._nﬂwﬂ
yang, kemudian dibukukan dalam mma.zu.m_, 1 o ;
Jnasa ini juga Lacan mulai menuliskan inti van._n_HE.Eww
Jemudian menjadi isi Ecrits, bukunya yang terkenal yang
) ada tahun 1966.
,. hﬁsﬂ“ﬂﬂw 1962, Lacan direkomendasikan untuk &_E.m.bm
Jukukan praktek oleh IPA (International ?anonnn@ﬂﬁnh
| gtion) karena teknik yang digunakan rmnmbn MHM_EW
Jangani pasien-pasiennya dianggap berbeda %Hw i
wlam psikoanalisa pada umumnya dan karenanya r“. MMM»T
bngan prinsip psikoanalisa.” Setahun mnﬂmﬂmrwéw, itu o
terjadi, nama Jacques Lacan dicoret dari mw.m”mﬂ resmi WMM
rapis. sedangkan interpretasinya atas Freud diragukan. Pada

fuhun 1964, dengan bantuan Lévi-Strauss dan Louis 29&%&.
| aean mulai memberi kuliah di Ecole Pratique des Hautes Etudes.
w-_hcpz memulainya dengan memberi seminar .Nnm quatre concepts
Jondamentaux de la psychanalyse (tentang Empat Konsep

Jundamental dari Psikoanalisa”), yang rﬂu..._&nu &H:Mﬁhrﬁw
pebagai Seminar XI. Pada tahun ini juga Judith Sop n& can
menikah dengan Jacques-Alain Miller, seorang filsuf _.E.p a yang
brilian. Tahun 1966 adalah tahun yang Bo::ﬁﬂ.ﬂn& _umm_.HHAhMm
| acan dengan diterbitkannya Ecrits yang kemudian Enﬂm FHE”.
«eller dan membuat Lacan beserta teorinya terkenal di se

Perancis bahkan sampai ke negara-negara lainnya.

24 Terapiyang dilakukan Lacan bersifat sangat dinamis, Lacan tidak :Bm_M“”_“”
batasan waktu bagi pasiennya dalam terapi. Lacan vm_.__mmz vm_.:“. m
terapi dengan seorang pasiennya hanya dalam waktu tiga meni
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Sejak tahun 1975, Jacques Lacan mulai mem ber
kuliah di Amerika Serikat, khususnya di Columbia Uni
Yale University, dan Massachusetts Institute of Technol
Tahun-tahun berikutnya diisi Lacan dengan berbagai ku
dan seminar di banyak universitas dan rumah sakit. Pada tal
1981, Lacan meninggal dunia karena tumor. ,

Banyak murid Lacan yang kemudian menjadi pemil
penting dalam bidang psikoanalisa dan filsafat, seperti
Foucault, Jacques Derrida, Louis Althusser, Julia e\

Jacques-Alain Miller, Luce Irigaray, Jean Laplanche, dan bahk
Claude Lévi-Strauss®,

s 1
licl

2. Kembali ke Freud

Jacques Lacan terkenal dengan kekhasannya mengacu pad
karya-karya Freud. Lacan beranggapan bahwa perkembanga
psikoanalisa selama ini sudahbergeser dariapa yang dimaksudkai
Freud sesungguhnya. Lacan menyebutkan bahwa teorinya
bukanlah suatu penafsiran atas karya Freud, tetapi suatu usaha
menerjemahkan Freud ke dalam konteks struktural-linguistik..

Sejak tahun 1930-an, IPA didominasi oleh para terapis:
Amerika yang dipengaruhi oleh empirisisme, _unrm&olman._..
saintisme, dan psikologi. Lacan menganggap psikoanalisa,
utamanya psikoanalisa Amerika, sudah rm_.mnmn_. dari apa.
yang dicetuskan Freud. Lacan menganggap para terapis telah’
menjadikan pasien-pasiennya sebagai obyek penelitian dan

melakukan interupsi dalam porsi besar terhadap perkembangan

pasien-pasiennya. Psikoanalisa menjadi suatu ilmu pengobatan
yang bersifat niscaya, seperti ilmu eksakta layaknya. Bagi Lacan,

25 Diambil dari http/en.wikipedia.org/wiki/Jacques-Lacan, diakses pada bulan

April 2007.
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udah menunjukkan bahwa perkembangan psikoanalisa
urpeser cukup jauh, karena dalam wawowwwmmm. Lacan
._._-vnﬁ bahwa seorang terapis tidak boleh ikut .nﬁsm_cw
i dalam perkembangan pasiennya. Seorang ﬂnww?m. hanya
”. \jukkan jalan kepada wilayah tidak-sadar pasiennya,
yedapat mungkin membiarkan si pasien menemukan
saian sendiri atas masalahnya. Hal ini dibahas oleh Lacan
yeminarnya di Wina, Austria, pada tanggal 7 November
yang berjudul The Freudian thing, or the meaning of the n.“EH
Preud in m&&ranan%&?g Lacan menyebutkan __uwr.im sejar
Loanalisa sctelah kematian Freud telah menunjukkan apa
- bukan vmmro.&..m:mp.ﬁ Dengan kata lain, Lacan Bm:.mwumm””
gtkembangan psikoanalisa yang terjadi pada masa :ms.nw
wigeser dari prinsip-prinsip dasar psikoanalisa yang didirikan

i Freud. Lacan menjelaskan bahwa yang dimaksud &m:_wﬁ__
embali kepada Freud” adalah kembali kepada makna dari

| :&m__ .

Semenjak dirinya bergabung dalam SPP, Lacan sudah

mencrjemahkan karya-karya Freud dan mempelajari banyak

voam_c.amb Freud, tetapi di kemudian hari Lacan menyadari

bahwa pemikiran Freud yang dipelajarinya selama ini adalah

Jireud yang dipahami oleh kelompok Freudian Perancis, qmrE
vaamawms Freud ala Anna Freud, Freud yang Bn:&nﬁﬂbmmh
Amerika. Kesadaran itu membuat Lacan memutuskan untu .
membaca ulang karya-karya Freud dan Bnbnn&w. u.ﬁan&mub
pemikiran Freud yang sesungguhnya. Dalam .W.E inilah EH
dikenal dengan usahanya “kembali ke Freud”, dengan us

26 Jacques Lacan, Ecrits, p. 114-145.
Ibid., him. 116.
ww Ibid., him. 117: The meaning of a return to Freud is a return to the meaning of

Freud.
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untuk membawa gerakan psikoanalisa pada teori-teori |

yang sesungguhnya yang tertulis dalam karya-karya Freud

w.woummusrmmmwwﬁg-ummrowum—mmm
Lacanian _
Psikoanalisa Lacanian berbeda dari aliran psikoanalisa lair
karena dalam psikoanalisa Lacanian terkandung pemi
filosofis yang kental. Maka itu, Lacan juga dikenal seba
seorang filsuf selain sebagai seorang pemikir psikoanalisa.
yang mewarnai pemikiran Lacan terkait erat dengan teori-tej
filsafat yang mempengaruhinya, misalnya Spinoza, Kant, H
Husserl, Nietzsche, Jaspers, dan Heidegger. Selain itu,
juga banyak mendapat pengaruh dari kelompok filsuf Perang
aliran strukturalis dan post-strukturalis, seperti Saussure, Léy
Strauss, Merleau-Ponty, Sartre, Foucault, dan lainnya. Pengaru
pemikiran yang kental terlihat dalam teori-teorinya adalal
filsafat Hegel dan strukturalis tentu saja di samping pemiki
Freud sendiri. Pada awal kariernya, Lacan membaca Ethics karyz
Spinoza. 15&95%&50&«50 Spinoza memberi pengaruh dalam
teori kepribadian Lacan; ia memandang kepribadian seseorang
baik yang normal maupun yang sakit sebagai suatu keu !
dan bahwa keadaan sakit bukanlah keadaan yang terpisah dari
keadaan normal. Pandangan ini di kemudian hari ditinggalkan
oleh Lacan. Selain dari filsafat Spinoza, Lacan juga mendapat

pengaruh dari Husserl dan Marx, juga filsafat Yunani Kuno dan’
filsafat Hegel yang diperkenalkan oleh Alexandre Koyré™, Baru

29 Alexandre Koyré berasal dari Rusia. Pernah belajar di bawah bimbingan
Edmund Husserl dan Henri Bergson. la menulis tesis tentang Descartes dan

memiliki minat khusus pada pemikiran Plato dan Aristoteles. Dia dikenal

sebagai sejarawan yang handal dan banyak memberi pengaruh dalam
pemikiran intelektual di Perancis pada masanya. Dia memberikan seminar
yang dihadiri oleh Alexandre Kojéve, Dan di kemudian hari bersama Kojéve
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| kuliah intensif yang diberikan oleh Alexandre W&wﬁnﬂ
g pernah mengikuti seminar Koyré, Lacan Bnb&&.wEh
. slogy of Mind Hegel dan filsafat Iminmmwﬂ Enmb juga
Joraksi langsung dengan para filsuf Perancis di masanya
1| Sartre, Beauvoir, Merleau-Ponty, dan lainnya. Warna
i strukturalis dan voﬂ-mﬁdrgw_ﬁ. khususnya filsafat
 Juga terlihat terdapat dalam filsafat Lacan. R

d Singkatnya, secara garis besar, pengaruh yang .cBHmen
W teori Lacan adalah (1) pemikiran Freud, Q.u filsafat
" |, dan (3) filsafat strukturalis dan post-strukturalis.

|, Wilayah Tidak-Sadar
| sejak dahulu kala ada keyakinan akan adanya suatu bagian

dari kesadaran manusia yang memiliki ﬂnnmﬂ.:r besar

Walam pengambilan keputusan dan tindakan Eﬁ.ﬁﬁms.. Emcn..
sl seperti Spinoza, Leibniz, Schopenhaeur %E Zu.m.ﬁmn m”
\nemikirkan hal ini. Bagi Spinoza, hal itu wm&.mr a.bﬂme wwmu
..'ercvmsrpnﬁ. itu adalah kehendak; dan bagi Nietzsche itu
pdalah nafsu atau kehendak untuk berkuasa. mnvm?ﬁ.:ww,.
Jl ini sudah dipikirkan sejak dahulu kala di dalam ro_&mmﬁ.
kebudayaan, seperti dalam kebudayaan Hindu Kuno, Yunani

Kuno, Cina, dan lainnya; tetapi belum ada penelitian mnnﬁ.w.
intensif dan ilmiah yang berhasil menemukan dan EnB&V.wEH
hal itu dengan jelas. Setelah Freud En:mmﬂ% anM._nMM
mengenai wilayah tidak-sadar, suatu titik balik .nndm& o
{lmu mengenai manusia; wilayah tidak-sadar mu._..nacrw.ﬂ
hubungannya dalam kehidupan seseorang dapat dipahami.

ihadiri k intelektual Perancis.
berikan kuliah-kuliah yang dihadiri oleh cm:ﬁ‘ :
10 w::mh_:ch dari ::uu.ﬁm:.i__a_vma_w.o_.m\gr: Unconscious_mind, diakses pada

Oktober 2007.
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Sebenarnya telah ada beberapa usaha yang dilaky
sebelum Freud untuk meneliti wilayah tidak-sadar i
Seperti pada tahun 1805, J. Esquirol di Perancis beranggs
bahwa nafsu-nafsulah yang menjadi penyebab, gejala, dan ji
penyembuh bagi gangguan mental. Pandangan ini berten 1.“
dengan pandangan umum ilmu kedokteran sampai abad ke:
yang menganggap bahwa gangguan mental disebabkan ol
kerusakan dalam otak. Selain itu, juga ada J.M. Charcot, ju
di Perancis, yang dengan menggunakan cara hipnotis ber: __
memperlihatkan keadaan lumpuh pada pasien-pasien penderi
histeria, dan membuktikan bahwa ada kaitan antara kelumpuha
fisik dengan faktor-faktor emosional si pasien. Penelitia
Charcot ini sempat populer pada masanya, dan Freud sendi
pernah menjadi murid Charcot. Penelitian lainnya dilakuka
oleh Pierre Janet yang menemukan bahwa hipnotis ternyaf
bisa membuat seorang pasien mengingat hal-hal yang tidak
diingatnya dalam keadaan sadar. Tokoh-tokoh ini di kemudian
hari memberikan pengaruh besar dalam pemikiran Freud.

Wilayah tidak-sadar dipahami sebagai suatu bagia
dalam kesadaran diri manusia yang tidak atau belum diketahui

oleh seseorang. Freud menganggap wilayah tidak-sadar ini

sebagai wilayah di mana terletak hasrat-hasrat dan kebutuhan-

kebutuhan seseorang”, Ingatan dan perasaan seseorang yang

tidak tersimpan dalam wilayah sadar akan disimpan dalam
wilayah tidak-sadar. Freud menemukan bahwa wilayah tidak-
sadar ini memegang kendali atas kehidupan seseorang. Wilayah
tidak-sadar inilah yang kemudian menjadi obyek utama bagi
psikoanalisa.

31 Lih Bertens (2006), him. 6-9.
32 Op.cit
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ud membagi wilayah psikis manusia menjadi dua
wh", yaitu wilayah sadar atau Ego dan wilayah tidak-sadar
erdiri dari dua bagian, yaitu Id dan Superego. Id adalah
paling bawah dan wilayah di mana terdapat naluri
seperti naluri seksual dan agresif, juga keinginan-
ginan yang direpresi. Id adalah dasar bagi pembentukan
lp psikis seseorang. Sedangkan Superego adalah wilayah di m.Bm
Superego sering kali disebut sebagai wilayah pra-sadar, uﬂnﬁ
ayah yang terbentuk melalui internalisasi. Wilayah ini _ua_.wm_.
Jangan-larangan dan harapan-harapan orang lain terhadap diri
Jorang. Superego merupakan dasar hati nurani moral, dan ia
\nyatakan diri dalam konflik dengan Ego dalam bentuk rasa
orsalah, rasa menyesal, dan lain sebagainya. Ego adalah wilayah

ing atas. Freud beranggapan Ego terbentuk dari diferensiasi
._ hadap Idkarena interaksinya dengan dunialuar. Egoseluruhnya
‘likuasai oleh prinsip realitas dan tampak dalam pikiran-pikiran

yang obyektif, sesuai dengan tuntutan sosial dan rasional. Freud
va«w:mmmvwﬂ bahwa Ego mengungkapkan dirinya dalam bahasa.

Iyo bertugas menjamin keutuhan kepribadian seseorang dan

penyesuaian orang tersebut dengan lingkungannya.

Freud menjelaskan bahwa wilayah tidak-sadar memper-
lihatkan dirinya dalam mimpi, slip lidah, lelucon, dan tindakan
yang keliru. Mengenai mimpi, Freud berpendapat bahwa
dalam mimpi seseorang sering kali mendapat penjelasan atau
hal-hal yang selama ini tidak dipahaminya. Begitu juga dengan
slip lidah dan tindakan yang keliru. Kedua hal ini sering terjadi
pada seseorang tanpa dapat dimengerti oleh orang tersebut,

33  Lih. Bertens (2006), him, 32-34.
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misalnya ketika seseorang mengucapkan kata “makam”, pad
yang dimaksud adalah “malam”. Penjelasan Freud untuk h
adalah bahwa “makam” mengacu pada wilayah tidak-sada <
mungkin berarti ketakutan pada kematian. Dalam tinds
yang keliru, ketika misalnya seseorang ingin memberi
sesuatu kepada si A, tetapi justru memberikannya kepada §
Lelucon dipahami Freud sebagai pelepasan B&cﬁ-b&:ﬁ._.,.
sadar setelah terlebih dahulu diubah dan didistorsi.* :
Dengan mengacu pada Freud, Lacan melakukan bebera
terobosan dalam wmumm:mghwm mengenai wilayah tidak-s
Lacan menjelaskan pemahaman Freud mengenai
tidak-sadar bukanlah sebagai penyebab (a cause)®.
menjelaskan dengan mengambil pemahaman dari filsal
Kant, bahwa penyebab (cause) bersifat tak terpahami. Dalar
seminarnya ini, Lacan juga memberikan beberapa contoh yan
menjelaskan kompleksitas hubungan sebab-akibat, aksi-reaksi
Dari beberapa contoh tersebut, Lacan beranggapan bahwa ad:
gap antara penyebab dan hasil yang terjadi. Melalui teorinya ini
Lacan menegaskan bahwa wilayah tidak-sadar bukanlah yang

34  Ibid, him. 18.

35 Jacques Lacan, Seminar Xi: The Four Fundamental Concepts of Psychoanalysis,
him. 17-28. Dalam seminarnya ini Lacan memberikan tiga contoh yang
memperlihatkan relasi aksi-reaksi secara berbeda. Contoh pertama adalah
terbantingnya tubuh ke tanah bukanlah penyebab tubuh itu mendapatkan
daya tekanan dari tanah. Dalam contoh ini tidak ada gap yang terjadi karena
jatuhnya tubuh itu sendiri sudah mengandung daya tekanan dari bawah.
Contoh kedua adalah peristiwa pasang-surut yang disebabkan oleh gravitasi
bulan. Dalam hal ini Lacan berpendapat bahwa kata "penyebab” tepat
digunakan. Contoh ketiga adalah peristiwa neurosis dan kaitannya dengan
wilayah tidak-sadar. Dalam hal ini Lacan memperlihatkan adanya gap yang
terjadi jika disebutkan bahwa wilayah tidak-sadar adalah penyebab neurosis.
Lacan berpendapat bahwa yang dilakukan wilayah tidak-sadar adalah

memperlihatkan gap yang melaluinya neurosis mencoba untuk kembali
melakukan harmonisasi dengan realita.
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\kan neurosis. Penjelasannya ini sekaligus meluruskan

jpahaman terhadap teori Freud yang selama ini dipahami
\ tnenyatakan bahwa wilayah tidak-sadar adalah penycbab
WUrosis®.
\n juga mengacu pada Freud yang menjelaskan __umr‘im
wilayah tidak-sadar sebagai penguapan A_Ba%:mnﬁwn.
thtung) dan penggantian kesadaran (displacement, v@muﬁ?a.
, yang khususnya terjadi dalam mimpi, di EBSH wilayah
k- sadlar melepaskan sebagian ingatannya dan digantikan orw”
Mthaman lain. Dengan mengacu pada Roman Jakobson,

i

mendefinisikan penguapan dan penggantian ?au%&&.maw
displacement) ini sebagai metafora (kias) dan Emncu:.qﬂ
Jas)". Jakobson juga menyatakan bahwa kedua hal itu

Unetafora dan metonimi) terjadi dalam mimpi, sama seperti
yang dinyatakan oleh Freud. Jakobson menyebutkan bahwa

mbolisasi adalah bentuk metafora, sedangkan penguapan
lin penggantian adalah bentuk aktivitas metonimi. Metafora

Alipahami sebagai suatu kata yang mewakili kata lainnya yang
Jering digunakan dalam puisi atau sastra. Metafora tidak mengacu

langsung pada makna sebenarnya, melainkan menjadi suatu

lyentuk simbolisasi dari arti yang ingin disampaikan, sedangkan

metonimi memuat hubungan langsung antara ungkapan verbal

i jadi is utama, yaitu neurosis dan

46 Gangguan mental dibedakan menjadi dua jenis
psikosis. Mengacu pada Bertens (2006), neurosis adalah .m_mzm_.ucma _._._ma_,.ﬂ_
yang mempunyai akar psikologis, misalnya histeria. Pasien histeris _3&
dapat diterima dalam masyarakat. Psikosis adalah auuomcu.:..:m:ﬂum vewm_
berat, di mana pasien tidak lagi menguasai fungsi-fungsi psikisnya deng
cara wajar. ;

47 Roman Jakobson adalah seorang ahli linguistik asal Rusia. Jakobson wm_umqm_mum
kali menghadiri seminar Lacan. Jakobson mendapat vms.mch._._ .w:m»
Saussure dan menemukan pentingnya peran oposisi dalam ::m:ﬁ.r i

38 Lih. Roudinesco, him. 271-272; Fink (1997), him. 4-5; Lacan (Ecrits, 1977) him.
146-178.
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dan isinya dalam satu kalimat. Menurut Lacan,
berkaitan dengan metafora ketika gejala itu
bagi penanda lainnya yang tersembunyi; s
metonimi, hasrat tidak-sadar muncul sebagai
yang tidak pernah terpenuhi (ever-unsatisfied des
Dalam seminar The agency of the letter in the . _
memakai contoh kata “kapal” (ship) dan “layar” «
kata ini saling mengacu dan berhubungan erat. Me .
dalam hubungan kata dengan kata inilah metonimi _,._
Lacan mengatakan bahwa “wilayah tidak-sadk
diskursus dari Yang Lain”.* Wilayah tidak-sadar ad
Lain itu sendiri, asing, dan tak terpahami. Wilayah
memperlihatkan hasrat yang dimiliki oleh seseoran
adalah asing dan juga tak terpahami. Dalam kaitan ¢
ini, Lacan menunjukkan bahwa peranan seorang teraj
untuk menjadi sarana bagi wilayah tidak-sadar ini ag
menampilkan dirinya. b
Freud pernah mengatakan satu kalimat berbahasa .— :
“Wo es war, soll ich werden”, yang diartikan secara harfiah ks
“Whatever it is, I must go there”.*' Pada masa psikoanalisa awal
dipahami sebagai upaya menggantikan Id (wilayah tidak-sa
dengan Ego atau T (wilayah sadar)” melalui vma_unﬁ.u._w
kesadaran dan identitas diri yang kokoh. Freud bertuiji
untuk memperkuat Ego atau T’, identitas rasional agar a

wilayah tidak-sadar, Dalam seminarnya, Lacan
i Inl dan memahami kalimat “Wo es war, soll
sbut dengan cara yang berbeda, yaitu “Where it
| be, the subject must come into existence®. Lacan
hwa yang lebih utama adalah wilayah tidak-
wilayah sadar adalah ilusi, sekadar produksi
I (ldik-sadar. Dalam hal ini Lacan menjelaskan
nalisa bukan sebagai suatu proses, bukan untuk
lkan atau menggantikan wilayah tidak-sadar, melain-
mengenali wilayah tidak-sadar tersebut. Lacan
b bahwa wilayah tidak-sadar ini menampakkan
bagai pendenyutan temporal (temporal pulsation),**
fiya; segera tertutup kembali setelah ia terbuka dan
| tdak-sadar ini dapat dikenali melalui transferensi®
Jantuan seorang terapis. Lacan sendiri menyebutkan
{ransferensi adalah pengumuman tentang kenyataan
wilayah tidak-sadar.*® Kenyataan wilayah tidak-sadar
yataan scksual, Lebih lanjut, Lacan menyebutkan bahwa
tan kematian adalah kenyataan yang paling fundamental

Seminar X1, him. 44-45.

) Keminar XI, him. 143, Temporal pulsation yang dimaksudkan oleh Lacan adalah
Cira kerja yang tertutup dan terbuka. Wilayah tidak-sadar membuka dirinya,
tetapi ketika kita mencoba melihat ke dalamnya, dengan segera ia menutup
dirinya lagi.

| IhWright, Elizabeth,, him 431-435.Tran sferensi adalah suatu prosesaktualisasi
harapan-harapan tidak-sadar. Transferensi adalah ungkapan emosi murni
pasien yang ditujukan pada terapisnya, dan melalui proses ini diharapkan
pasien dapat mengenali wilayah tidak-sadarnya.

Seminar XI, him. 143: transference as it is represented to us, as a mode of access
to what is hidden in the unconscious.

W6 Seminar X, him. 149: the transference is the enactment of the relaity of the

UNconscious.

39 Lih. Roudinesco, him. 272.
40 Seminar Xl, him. 131, the unconscious is the discourse of the Other. Istilah “Yan
Lain” dipahami sebagai subjek yang lain yang ada dal ’ F

PR s g lainyang a am tahap Simbolik,
42 Lihat http//www.colorado.edu/English/courses/ ENGL2012Klages/ laca
M_m_,_aa April 2007) dan Seminar X, him. 44. Lacan menyebutkan bahwa
mat “Wo es war, soll ich werden” selama ini diartikan sebagai :
dislodge the id. i ik
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dari kesadaran seseorang, dan keberadaan seseorang ter
dalam dua kutub ini (seks dan kematian).*’

m.nwbwmﬁmwaﬁbnpu_unﬂﬁngwmwgmmgmﬂﬁn..rmu&au.mm.”
wilayah tidak-sadar ini adalah“wilayah tidak-sadar ini terstry
seperti suatu bahasa”.** Lacan mencoba menjelaskan bagain
struktur wilayah tidak-sadar tersebut dalam tulisannya, ey
pada bagian “The Agency of the Letter in the Unconscious of Rea
since Freud”. Di sini ia menjelaskan bahwa apa yang ditemul
oleh pengalaman psikoanalisa dalam wilayah tidak-sadar ada
seluruh struktur bahasa*’, bahwa struktur bahasa inheren da
wilayah tidak-sadar®. Jika Freud ‘menganggap mimpi  ati
simbol yang tidak terpahami oleh sescorang sebagai analo
dari apa yang berada pada wilayah tidak-sadar®', maka Lae
mnbmwz pemahamannya bahwa wilayah tidak-sadar me il
struktur sama seperti bahasa memahami suatu mimpi ata
simbol memiliki hubungan dengan wilayah tidak-sadar dala
struktur bahasa. Lacan berpendapat bahwa wilayah tid .,_.,.".
sadar itu bagaikan mata rantai dari elemen-elemen penand 4
yang saling berhubungan®. Sebagai contoh, mari kita ambi
kembali kata “makam” dan “malam” dari uraian sebelumnya

g dapat melakukan “slip lidah” dengan Endm—homvrms
"makam” padahal yang dimaksud adalah “malam”. Nn.&um
tersebut memiliki suku kata yang sama dan sangat mirip.
Jasan Lacan mengenai hal ini adalah mungkin kata E&.B.D
pandung kengerian, ketakutan, kesendirian, _nmn.—n_wwﬁwmﬂwﬂ.
orang tertentu, perasaan-perasaan itu menunjuk pada

atlan, yang dalam hal ini diwakili oleh kata makam.

}, Hasrat

hasrat (desire) sudah muncul dalam pemikiran .mz.w:m.
i Bnnmmmoammmnwb hasrat ini sebagai harapan atau keinginan
i bersifat tidak disadari. Freud melihat hasrat berhubungan
gan nrmﬁmncrwss. Freud memahami hasrat ini ﬁ.nw.mgm.mb
wilayah tidak-sadar dan menjadi pendorong bagi ﬂb@&nﬁ
gacorang, yaitu mencari pemenuhan atas hasratnya. _uw.“w:m juga
jenycbutkan bahwa mimpi adalah realisasi dari hasrat®’. Jﬂ_u.w.n
dalam Freud dipahami sebagai hasrat seksual (libidinal desire)™.
[_acan memahami hasrat dengan tambahan pengaruh filsafat
Megel melalui kuliah yang diberikan oleh Enﬂwb&.ﬁ Kojeve.
Pengertian hasrat dalam filsafat Hegel berbeda dari mﬁ.m yang
&mwr&.ﬂ oleh Freud. Hegel memahami F.wwmm sebagai hasrat
akan pengakuan (desire of recognition). Hal ini dijelaskan dengan
dialektika tuan-budak,* seseorang berjuang untuk Emsmwﬂmﬁrmu
pengakuan dari sesamanya karena dengan cara demikianlah
orang itu mendapatkan kepastian dirinya. Proses pengakuan

47  Ibid., him. 150.
48  Ibid., him. 20,149, 203. The unconscious is structured like a language. Lacan
berulang kali menyebutkan pernyataan ini dalam seminar-seminarnya,
Pernyataan ini juga menjadi salah satu pernyataan Lacan yang cukup terkenal
yang menggambarkan teorinya dalam memahami wilayah tidak-sadar.

49 Ecits, him. 146-178.

50 Seminar X|, him. 247.

51 Hal ini terlihat dalam kasus Dora yang mau membuka isi kotak perhiasannya
dengan rasa ingin tahu yang besar. Freud mengartikan kotak perhiasan
dalam mimpi Dora sebagai vagina (analogi) dan beranggapan Dora memiliki’
kebutuhan untuk dipuaskan secara seksual.

52 Teoriini mendapatkan pengaruh dari filsafat strukturalis, khususnya Saussure.
Saussure berpendapat bahwa bahasa memiliki dua komponen, yaitu signifier
(penanda) dari signified (yang ditanda). Antara kedua hal itu tidak ada
hubungan yang pasti karena masing-masing memiliki strukturnya sendiri. 35

Seminar XI, him. 57 .
ww Freud beranggapan bahwa hasrat seksual adalah hasrat utama manusia.

Hal ini diperlihatkan dengan fase-fase perkembangan pada manusia yang
ditandai dengan pemuasan hasrat seksual ini. ;
:_v Taylor, Charles, Hegel, him. 153-157; dan Lacan (Seminar X, 1977), him.

254-255.
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ini haruslah seimbang dan bersifat timbal balik peng
diberikan oleh seseorang yang sepadan mmummb.oh.
diakui. Hegel beranggapan bahwa kepastian diri terbentul
proses dialektika antara hasrat dan pemenuhannya, K ._
diri inilah yang diperjuangkan oleh manusia karena
memiliki kepastian diri manusia seakan menemukan po i
dalam dunia, dan membawa manusia kepada kebebasan.*® L
juga mengatakan bahwa Subjek mencari kepastiannya®”. i
Lacan mendapat pengaruh filsafat Hegel melalui Koji
Penafsiran Kojéve terhadap filsafat Hegel lebih men
vwmm negativitas dalam proses dialektika. Kojéve memah;
dialektika Hegel sebagai negativitas manusia, dan Lacan y;
mengenal filsafat Hegel melalui Kojéve juga memahami hal y
sama. Lacan memahami bahwa proses dialektika hasrat adal
rmmu.du akan pengakuan dan bahwa negativitas manusia ad |
perjuangan akan pengakuan itu®®. Manusia menyadari diri .
ketika pertama kali ia menyebut kata “Aku”, hal ini terj
ﬂwn_&E. hasrat, ketika seseorang mengenali hasratnya seb .
dirinya, dan bahwa hasrat terlepas dari obyeknya. Pemu :
hasrat membutuhkan bentuk negativitas (penghancuran a
perubahan) atas obyek hasrat.*
Lacan mengacu pada Freud bahwa hasrat sescorang adal _
hasrat dari yang lain®, Menurut Lacan, keberadaan seseo
secara fisik di dunia ini adalah sebagai suatu hasrat akan sesuaf .

56 Ibid, him.137.
57 Seminar XI, him. 129.

58 Lihat Radostin Kaloianov, “Hegel Kojeve and Lacan - The Metamorphoses o

D_-—QEG Part l m_.__-_a_g . _‘qﬂﬂ g i
“..\\ www.acade ]
! : |24 auﬁaﬂgsah.é\g__.o ‘:5

MN ..mﬂ:: P Muller and William J. Richardson, Lacan and Language, him, 20
minar XI, him 158. Freud mengatakan kepada Breuer, “Your desire _w:...m desire

of the Other." Dalam him, 38, 235 dan Lacan juga berulang-ulang mengatakan

hal ini dalam seminar-seminarnya: man’s desire is the desire of the Other.

zz2=
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kesenangan, pembalasan dendam, pemenuhan, kuasa,

ya). Hasrat ini awalnya adalah bagian dari hasrat orang

usnya ibu, dan menjadi alasan bagi orang tua untuk

{ anak. Keberadaan seseorang adalah akibat hasrat orang
Jasrat-hasrat itu bahkan mendahului dan menjadi alasan
elahiran seseorang.®' Hal ini menjelaskan bahwa hasrat-

il yang memenuhi wilayah tidak-sadar seseorang adalah
{-hasrat yang asing. Hasrat-hasrat itu adalah hasrat orang
Jasrat teman-teman, hasrat kakek atau nenek; hasrat-hasrat

g ada di sekeliling anak tersebut yang dengan aktif diambil
upun yang masuk begitu saja di luar kesadaran sang anak
ui bahasa.®? Seseorang dapat mengenali hasratnya sebagai

{ dari Yang Lain. Hasrat Yang Lain ini adalah penyebab dan

tujuan dari hasrat sang anak.

Kalimat “hasrat seseorang adalah hasrat dariYang Lain” juga
jelaskan hubungan hasrat dengan hasrat.®® Kalimat ini juga

t dipahami bahswa hasrat sescorang adalah hasrat dari orang

1, bahwa hasrat seseorang adalah menjadi hasrat dari orang
juga. Teori ini berkaitan dengan teori Hegelian, struggle
recognition. Seseorang memiliki hasrat untuk mendapat
pengakuan dan untuk diingini oleh orang lain, untuk menjadi
n“ﬁ dari orang lain. Hasrat sescorang hanya dapat terpuaskan
Iyila ia menjadi dihasrati oleh hasrat orang lain, menjadi obyek
hasrat orang lain.* Tahap-cermin (Mirror-Stage, fase psikologis
imasa kanak-kanak menurut Lacan yang akan dijelaskan nanti
pacabab 11 1. buku ini) adalah tempat kelahiran hasrat seseorang

Lih Fink (1997), him. 50.

Lih Fink (1997), him. 9-10

Seminar XI, him. 235-236.

Lihat Radostin Kaloianov, “Hegel, Kojeve and Lacan - The Metamorphoses of
Dialectics Part II', sumber: vnﬁ..\\iii.nnn%%an?:nnaaﬁm\w&nm&g.
diakses pada April 2007.
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karena dalam tahap ini terjadi identifikasi untuk pertama ka
dan seorang anak mulai mengenali dirinya. :
Lebih lanjut, Lacan menyebutkan bahwa obyek a (

petite a)** adalah penyebab hasrat®, Obyek a dipahami seb
obyek yang dalam pengalaman nyata ditandai pada kita den
status khusus. Obyek a ini dipahami sebagai suatu kondisi
diingini oleh subjek dalam proses pembentukannya. Obye
ini dapat berubah-ubah dan menjadi simbol yang memba
subjek masuk dari tahap simbolik ke dalam tahap riil. Obye
juga dipahami sebagai obyek hasrat (object of desire) atau has
dariYang Lain. Dalam penjelasannya, Lacan menjelaskan bah
obyek hasrat adalah penyebab hasrat itu sendiri, dan oby
ini yang menjadi penyebab hasrat adalah obyek pendo:
(object of drive)®. Hasrat dan dorongan tidaklah sama. Hasr
bersifat lebih esensial daripada moﬂcam,m:. dan hasrat adal
apa yang menggerakkan dorongan dalam diri manusia. 1Ca
menyebutkan bahwa hasrat adalah esensi manusia®®.
Obyek a juga dipahami sebagai agalma dalam simposiu
Plato yang ditafsirkan oleh Lacan sebagai hasrat dari Socrate!
sendiri akan sesuatu yang berharga, bersinar, “unqn&Eww..,
Agalma ini dipahami sebagai obyek hasrat yang kita cari padz
diri orang lain. Tugas seorang terapis adalah menyusun kembali

hasrat tidak-sadar dari pasiennya melalui diskursus %Em. n

hasrat sang terapis sendiri.”

65 Seminar XI, him. 282. Huruf a berarti autre (bhs. Perancis, atau other dalam
bahasa Inggris). Disebut sebagai objet petite a (obyek a kecil) untuk
membedakannya dengan Autre (Other).

66 lbid., him. 168.

67  Ibid. him. 243.

68 Ibid, him. 275.

69  LihFink (1997), him. 59. Hal ini juga dibahas Lacan dalam SeminarVill (sumber;
http://lacan.com/seminaria. htm, diakses pada bulan Oktober 2007).

70 Hasrat sang terapis menurut Lacan mempengaruhicara seorang terapis dalam
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(yean memahami Oedipus Complex dalam Freud”
i hasrat yang paling awal dari seorang anak, yaitu hasrat
| ya dan juga sebaliknya, hasrat sang ibu kepada mbmrﬁuw.
_” menjelaskan lebih lanjut dalam teori Znﬂa‘m?&.n-mﬁrna :

teorinya ini Lacan menjelaskan bahwa hasrat ibu mmw_w:
kepentingan dan berada dalam sang ayah, dengan kata _muﬁu
._ # hasrat sang ibu adalah simbol dari sang ayah. Ayah mmnmﬁw
hal ini menjadi simbol bagi kebudayaan dan WHEE. bagi
rakat. Teori nama-ayah ini juga menurut Lacan yang
mbawa sescorang keluar dari keadaan EEE&EM... E.:zr
ke dalam masyarakat atau kebudayaan. Transisi Oedipal
| terjadi karena sang ayah memberikan sang anak namanya,

1 nama itu dikenal dan menjadi legalisasi dalam wgmv,m.umrwﬁ
" bagi anak itu sendiri bahwa sang anak adalah milik dari sang

~ lacan mengaitkan hasrat dengan kebutuhan (need)

i\ tuntutan (demand). Kebutuhan dipahami sebagai suatu

kebutuhan alami manusia sebagai makhluk biologis, wmmgwru.b

t__..EEb dipahami sebagai ucapan. Kebutuhan HWEBWWE

“Escr dipuaskan, sedangkan tuntutan tidaklah mungkin M.HVH
lipuaskan, tetapi ada hubungan mEEd.. ﬁ.m:..smmmb kebu .

| .-_E.. tuntutan. Dalam relasi anak-ibu terjadi tuntutan akan cinta

pang ibu yang menjamin terpenuhinya kebutuhan sang m.:mr
akan hal lainnya (makanan, minuman, dll.). Tuntutan akan QWH
pang ibu ini tidak mungkin terpuaskan, sehingga Enbw%p”g
kebutuhan sang anak juga tidak mungkin terpuaskan. D -
hl ini terjadi gap antara kebutuhan dan tuntutan, dan

menangani pasiennya. Hal ini dibahas Lacan dalam kaitannya dengan praktek
psikoanalisa.

71 Lih. Bertens (2006), him. 20-21.

72 Lih. Roudinesco, him. 284.




BAB-TV-~

Penutup

“The analyst asks neither that the subject get better nor that

he become normal; the analyst requires nothing, imposes nothing.
He is there so that the subject may gain access to the truth of

his desire, his own desire, and not so that he may respond to the
Other s emand.“"""

— Jacques Lacan

wmmmmb ini, yang merupakan penutup pembahasan kita
mengenai pemikiran Lacan, memuat tiga hal. Pertama,
rangkuman berupa pokok-pokok pemikiran Lacan yang adapada
buku ini. Kedua, sumbangan atau lebih tepat relasi pemikiran
Lacan dengan psikoanalisa dan ilmu pengetahuan. Akhirnya,
ketiga, tinjauan kritis dari penulis atas pemikiran Lacan.

187 Ucapan Lacan dalam filmnya Jacques Lacan Speaks, sumber dari http://www.
frif com/pdf/psych2006.pdf, diakses pada Februari 2008.
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1. Sketsa Pemikiran Lacan

UmF.E bab-bab sebelumnya kita sudah men y
pemikiran Jacques Lacan, khususnya men mm..__us-
wn.a_unnncwgswm. Seluruh teori Lacan &mmmmm_.#wu .
psikoanalisa, di mana seorang pasien ditangani mnm._
ﬁwwwﬁmm dalam usaha untuk membantu s ; o.
dirinya secara utuh dan mengenali wilayah QMM-MHHMS _
mengatakan bahwa psikoanalisa bukanlah suatu . :
absolut ( Weltanschauung), psikoanalisa juga rcrmn”“.rv.. _
w_m.,ﬂm.mﬂ n_.”.u:mp:. klaimnya sebagai pemegang rahasia ua. .
mmm oanalisa dilakukan dengan suatu tujuan, yang b o4
e makna Subjek. Psikoanalisa adalah mcmmcv‘nmam b il
ingin .n.ﬁ::.h%ﬁ Subjek kembali kepada wo:mzmmwunwnc._ﬂ_.
mandiri." Psikoanalisa tidak dapat dilepaskan dari u.w....«_...,_..
terapi. Sama seperti Freud, Lacan juga Em:mmummw.hr“u: .

diketahui. Semakin sescorang berusaha untuk paham, semakin _

kurang i
5 _mm .Hm mendengarkan.'® Dalam Seminar I: Freud’s Paper
echnique, Lacan menjelaskan bahwa Subjek wwﬁgm-ﬁmﬂsh

T - .
erbicara tentang dirinya tanpa berbicara padamu (terapis),

ke i i i
mudian dia berbicara padamu tanpa berbicara tentang &13&

188 Jacques Lacan, Semi
) nar Xl:
g r XI: The Four Fundamental Concepts of Psychoanalysis

189 Bruce Fink. The Lacanian Subject. him. 148-149

Ketika dia mampu berbicara padamu mengenai dirinya,

erapi selesai.

pada Montaigne,
adalah sebuah seni percakapan (an art of con

menj

Meno ditujukan untuk menciptakan ucapan yang mengandung
makna sesungguhnya.'”! Dalam The Function and field of speech

and language in ?Qavonun.e\a.m,
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maka

+ 190

Dalam The concept of analysis, Lacan menjelaskan bahwa

.—:mrcmﬁw:mw adalah sebuah dialektika. Dengan mengacu

Lacan berpendapat bahwa ﬁmmromu&wwm
versation). Lacan

claskan bahwa seni percakapan Sokrates yang dalam

Lacan juga menjelaskan bahwa

tujuan psikoanalisa adalah kehadiran perkataan yang benar
dan kesadaran Subjek akan masa lalu dalam hubungannya
192 ] acan menyebutkan bahwa akhir dari

dengan masa depan.
psikoanalisa adalah pemurnian hasrat'®, di mana subjek dibawa

untuk anumnn&m wilayah tidak-sadarnya dan memahaminya
schingga terjadi integrasi yang sehat.

2. Psikoanalisa dan Ilmu Huobmmau,—..:g

[lmu pengetahuan yang dikenal saat ini adalah ilmu pengetahuan
yang didasarkan pada logika dan ilmu pasti.'™ Mengacu pada
kenyatan tersebut, maka hanya subjek Cartesian, yaitu subjek
yang sadar, yang dapat dipahami olch ilmu pengetahuan. Lacan
sendiri beranggapan bahwa ilmu pengetahuan belum mampu

190 Sumber dari “The Seminars of Jacques Lacan" dalam t, diakses pada Oktober

2007.
191 Jacques lacan, Seminar I: Freud's Papers on Technique, him. 278.

192 Jacques Lacan, Ecrits, him. 88: Analysis can have for its goal only the advent of
a true speech and the realization by the subject of his history in his relation to a
future.

193 Sumber “The Seminars of
htm, diakses pada bulan Oktober 2007:

of desire.
194 Lihat Fink, him. 138.

Jacques Lacan” dalam ::u.xannnz.noq_\mma_.:n:w
The end of the cure s then the purification
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mengakomodasikan psikoanalisa, schingga psikoa
dapat dicakup dalam ilmu pengetahuan. '* _uﬂ.rcmu.....
keseluruhan adalah suatu praksis.'*® Psikoanalisa b 1 ! .
cabang dalam ilmu pengetahuan, melainkan mzm_“ﬁ ...
mmu.m memungkinkan kita untuk mengerti struktur ..
kerja diskursus ilmiah pada suatu level dasar. Hal ini m
roumnm_-rouunwm&wawarom:m_ammc:nsbgr&mma ai
utuh. Lacan sendiri lebih memilih menggunakan mMEEB.
dalam menyampaikan pemikirannya daripada menulis
secara sistematis dalam bentuk buku, Tetapi Lacan m:
_u.ww&m konsep-konsep yang sudah dipikirkan itu perlu
diturunkan kepada murid-muridnya sehingga ia men
m-.Bn: sistem simbol untuk mengkristalisasikan pemiki
m.umﬂhﬂ_ simbol itu adalah matheme. Matheme adalah suatu
simbol yang menggunakan simbol-simbol dalam mat
yang memuat formalisasi dari teori-teorinya. Melalui m
psikoanalisa mencoba menemukan bentuk ilmiahnya se
yang tepat.'”’ "

3. Tinjauan Kritis
Subjek menurut Lacan adalah subjek yang hidup dengan ok

kehilangan agar dapat menjadi makhluk sosial yang normal. Rasa

kehilangan yang dimulai dari rasa kehilangan akan persatuan
dengan ibu. Rasa kehilangan inilah yang akan Eam.c._, .,
Subjek di scpanjang hidupnya, dan segala usaha Subjek 4
membentuk identitasnya dilandaskan pada rasa rnrﬂ.“b “_
Subick menurut Lacan,adelah subjck yang pestrus il

195 Ibid., him. 140.
196 Ilbid., him. 141.
197 Ibid., him. 145-146.
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subjek yang harus terus berjuang untuk hidup bersama dengan
rasa kehilangan itu agar sebagai kenyataannya atau jika sang
Subjek lari dari kenyataan itu dia akan jatuh ke dalam kondisi
tidak normal, yaitu dengan menjadi neurosis atau psikosis.

Subjek menurut Lacan adalah subjek yang terikat oleh
struktur yang membentuk dirinya, khususnya bahasa. Subjek
tidak dapat melepaskan diri dari struktur di mana ia hidup.
Dalam hal ini Lacan menolak sifat transendensi dari manusia
itu sendiri, bahwa manusia bahkan mampu melampaui dirinya
sendiri dan memiliki sifat ilahi di dalam dirinya. Manusia juga
adalah makhluk yang bebas dan memiliki kemampuan dalam
batas-batas tertentu untuk mengontrol dirinya sendiri.

Pandangan Lacan mengenai Subjek melulu didasarkan
pada segi psikologis manusia, dan kurang Bnawmn_u.ﬁbnmb
aspek lainnya, seperti aspek religiositas dan lainnya. Padahal
manusia sendiri adalah manusia multidimensi, yang memiliki
banyak aspek dalam dirinya, dan manusia tidak dapat direduksi
menjadi manusia yang hanya dilihat dari satu aspek saja karena
aspek-aspek lainnya juga memiliki peranan yang penting dalam
pembentukan Subjek.

Pada sisi lain, psikoanalisa memang telah membuka
cakrawala pandangan manusia terhadap dirinya sendiri. Melalui
psikoanalisa, manusia dibawa untuk melihat dirinya dalam
gambaran yang lebih besar dan manusia juga dibawa untuk
menyadari wilayah tidak-sadarnya dan menjadi manusia yang
emiliki keutuhan dan jujur terhadap dirinya. Kesadaran dan
kejujuran terhadap diri sendiri ini akan menjadi faktor penting
dalam pengambilan keputusan dan dalam menjalani hidupnya
yang termanifestasi dalam ucapan, tindakan, dan tingkah laku

manOﬂmHam.
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Buku ini ‘mengajukan salah
satu icde sentral dan terpenting
dari psikocanalisa Jacques La-
can, yakni mengenai gagasan
Subjek. Buku ini memaparkan
pemchaman Jacques Locan
mengenai  Subjek, sekaligus
melihat posisi Lacan dalam
dunia intelektual, psikoanali-
sa, dan kebudaydan modern.
Teori Lacan benyak digunakan oleh
filsuf lainnya seperti Luce Irigaray,
Slavoj Zizek, Alan Badiou, Gilles
Deleuze, dan lainnya. Hal ini mem-
buat pemikiran Lacan menjadi suatu
titik tolak dalam sejarch filsafaf
yang perlu diperhatikan, karend
tanpa memahami pemikiran Lacan,
ckan sulit bagi kita memahami pemikiran tokoh-
tokoh yang dipengaruhi olehnya.

“), Lacan (1901-1981) telah membuka perspektif
baru dalam psikoanalisa dengan memasukkan unsur
linguistik ke dalamnya. Buku pengantar ini merupakan
keharusan bagi mahasiswa dan peminat filsafat serta
psikologi.”

— Prof. Dr. Sastrapratedja, 5J

_ PROSES

PEMBENTUKAN
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